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ABSTRAK 
Dwi Haryanto, Januari 2017. Penerapan Metode An-Nahdliyah dalam 
Meningkatkan Kemampuan Membaca Alqur’an Siswa Kelas V SD Negeri 2 Selo 
Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017, Skripsi: Program 
Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta. 
Pembimbing : Suyatman, S.Pd, M.Pd. 
Kata Kunci : Kemampuan Membaca Alqur’an, Metode An-Nahdliyah 
Permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini adalah kemampuan 
membaca Alqur’an siswa SDN 2 Selo yang masih sangat rendah karena 
penggunaan metode lama yang dirasa kurang efektif. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah Metode An-Nahdliyah dapat meningkatkan 
Kemampuan Membaca Alqur’an siswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan di 
SDN 2 Selo pada bulan Juli-Agustus 2016. Subyek penelitian yang melakukan 
tindakan adalah Guru Pendidikan Agama Islam dan subyek penelitian yang 
dikenai tindakan adalah siswa kelas V SDN 2 Selo. Metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah tes lesan, dokumentasi dan observasi. Indikator kinerja 
dalam penelitian ini adalah 70% siswa dapat membaca Alqur’an dengan baik. 
sedangkan prosedur dalam penelitian ini adalah tiap siklus terdiri dari Planning, 
Acting, Observasing dan Reflecting. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Metode An-Nahdliyah dapat 
meningkatkan kemampuan membaca Alqur’an siswa kelas V SDN 2 Selo Tahun 
Ajaran 2016/2017. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Alqur’an adalah merupakan kalam Allah SWT yang merupakan 
mukjizat yang diturunkan (diwahyukan) kepada Nabi Muhammad saw 
yang ditulis di mushaf dan diriwayatkan dengan mutawatir serta 
membacanya adalah ibadah. (Khadziq, 2009: 2) Hal ini tercantum dalam 
Alqur’an Surat Al-Baqarah ayat 2 
y7 Ï9≡ sŒ Ü=≈tGÅ6 ø9$# Ÿω |=÷ƒ u‘ ¡ Ïµ‹Ïù ¡ “ W‰èδ zŠ É) −Fßϑ ù=Ïj9 ∩⊄∪     
Artinya : Kitab (Alqur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 
mereka yang bertaqwa. (Depag RI, 2009:) 
 
berkenaan dengan Alqur’an sebagai petunjuk bagi umat manusia Allah swt 
juga berfirman dalam QS. Al-Isra’ ayat 9 yang berbunyi: 
¨βÎ) #x‹≈yδ tβ#u öà) ø9 $# “Ï‰ öκ u‰ ÉL ¯=Ï9 š† Ïφ ãΠ uθ ø%r& çÅe³u;ãƒuρ tÏΖ ÏΒ÷σ ßϑ ø9 $# tÏ% ©!$# 
 tβθ è=yϑ ÷è tƒ ÏM≈ys Î=≈¢Á9$# ¨βr& öΝçλ m; #\ô_r& #ZÎ6 x. ∩∪     
Artinya : Sesungguhnya Alqur’an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) 
yang lebih Lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-
orang Mu'min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka 
ada pahala yang besar. (Depag RI, 2009:) 
 
Ayat di atas secara tegas menyatakan bahwa Alqur’an adalah 
petunjuk atau rule of life yang bisa membimbing dan menghantarkan 
manusia kepada kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. (Quraish 
Shihab, 2002: 418) 
1 
2 
 
Alqur’an memiliki keistimewaan yang tidak dimiliki kitab-kitab 
suci sebelumnya. Allah SWT menjadikan bacaan Alqur’an sebagai sebuah 
ibadah dengan pahala yang dilipatgandakan sebagaimana yang dijelaskan 
Rasulullah dalam hadistnya: 
 ِهْيَلَع الله ىَلَص ِالله ُلْوُسَر َلَاق :َلَاق ُهْنَع الله َيِضَر ٍدْوُعْسَم ِنْب ِالله ِدْبَع ْنَع
 ِرْشَعِب ٌةَنَسَْلحا َو ٌةَنَسَح ِهِب ُهَلَـق َلىاَعَـت ِالله ِباَتِك ْنِم اًفْرَح َأَرَـق ْنَم َمَّلَس َو
 ْنِكَل َو :ٌفْرَح "لما" ُلْوُـَقأ َلا .َاِلهَاثَْمأ ٌمْيِم َو ,ٌفْرَح ٌمَلا َو ٌفْرَح ٌفِلأ
 ٌفْرَح. (يذمّترلا هاور) 
Artinya: “Dari ‘Abdullah bin Mas’ud ra, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, Barangsiapa membaca satu huruf dari kitabullah 
baginya satu kebaikan. Satu kebaikan dibalas dengan sepuluh 
kali lipatnya. Aku tidak mengatakan Alif Lam Mim sebagai 
satu huruf, tetapi Alif satu huruf, Lam satu huruf, dan Mim satu 
huruf.” (HR Tirmidzi) 
 
Membaca Alqur’an itu tidak boleh asal baca dan harus hati-hati, 
karena tidak boleh salah cara pengucapan makhroj dan tajwidnya karena 
akan mempengaruhi arti dari Alqur’an itu. Atas dasar ini seorang muslim 
yang ingin dapat membaca Alqur’an tentu membutuhkan seorang pengajar 
yang benar-benar mampu mengajarkan Alqur’an sesuai dengan kaidah 
yang ditentukan. 
Pembelajaran membaca Alqur’an bisa diperoleh melalui berbagai 
jalur pendidikan seperti pendidikan informal, formal maupun non formal. 
Pendidikan formal adalah pendidikan yang diperoleh melalui bangku-
bangku sekolah seperti SD, SMP, SMA/SMK, MI, MTS, MAN dan 
sekolah formal lainnya.  
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Pada pendidikan formal khususnya di bangku sekolah dasar waktu 
yang diberikan untuk materi pendidikan agama islam sangat sedikit sekali 
terutama dalam hal membaca Alqur’an, hal ini menjadikan kemampuan 
membaca Alqur’an siswa masih tergolong rendah seperti yang terjadi di 
SDN 2 Selo, hal ini terlihat dari masih banyaknya siswa yang belum dapat 
membaca Alqur’an dengan baik dan benar. 
Hal tersebut disebabkan karena adanya faktor ketakutan dari siswa 
itu sendiri yang menganggap membaca Alqur’an adalah materi yang sulit. 
Ketika seorang guru memberikan materi membaca Alqur’an ada beberapa 
siswa yang merasa kurang berminat, kurang termotivasi untuk 
mempelajari atau untuk menerimanya. Akibatnya, dapat mengurangi 
keefektifan proses belajar mengajar. 
Faktor lain adalah karena basic (dasar) dari siswa. Mayoritas siswa 
yang belajar di sekolah-sekolah umum khususnya di SDN 2 Selo memiliki 
dasar yang minim sekali tentang pendidikan agama khususnya dalam hal 
membaca Alqur’an karena di lingkungan rumah siswa tidak terdapat 
TPA/TPQ atau lembaga-lembaga lain yang mengajarkan membaca 
Alqur’an, akibatnya ketika siswa dihadapkan pada materi agama 
khususnya dalam hal membaca Alqur’an, siswa akan mengalami kesulitan 
pada proses belajarnya, dengan latar belakang basic agama yang minim 
sekali sementara waktu yang diberikan untuk pelajaran Pendidikan Agama 
Islam sangat minim. 
SDN 2 Selo Boyolali merupakan salah satu Sekolah Dasar Negeri 
yang mempunyai input siswa dengan kemampuan membaca Alqur’an 
4 
 
yang bervariasi maka dalam proses pemberian materi dalam pembelajaran 
membaca Alqur’an diperlukan metode yang tepat agar proses belajar siswa 
dapat mudah diterima. Penggunaan metode mengajar yang efektif dan 
efisien akan memungkinkan siswa mencerna materi-materi yang 
disampaikan guru. 
Selama ini KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) yang dilaksanakan 
oleh guru dengan metode lama dirasa kurang efektif karena masih banyak 
siswa yang belum bisa membaca Alqur’an dengan baik dan benar hal ini 
terlihat dari masih banyaknya siswa yang membaca Alqur’an dengan 
terbata-bata. Berikut hasil kemampuan membaca Alqur’an siswa Pra 
siklus: Berdasarkan dokumentasi yang diambil dari hasil pra siklus dapat  
dilihat kemampuan membaca Alqur’an siswa pada kriteria sangat rendah 
dengan interval  (45-49) terdiri dari 5 siswa dengan presentase 25%, pada 
kriteria rendah dengan interval (50-54) terdiri dari 6 siswa dengan 
presentase 30%, pada kriteria sedang dengan interval (55-59) terdiri dari 6 
siswa dengan presentase 30%, pada kriteria tinggi dengan interval (60-64) 
terdiri dari 1 siswa dengan presentase 5% sedangkan siswa yang mendapat 
kriteria sangat tinggi dengan interval (65-69) terdiri dari 2 orang dengan 
presentase 10% dengan nilai tertinggi 68 nilai terendah 45 dan rata-rata 
nilai 53,95. sehingga tidak ada siswa yang mencapai standar KKM (71) 
(dokumentasi SDN 2 Selo tanggal 26 juli 2016).  
Berangkat dari hal itu peneliti bermaksud untuk meningkatkan 
kemampuan membaca Alqur’an siswa kelas V SDN 2 Selo dengan 
menggunakan Metode An-Nahdliyah. 
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Metode An-Nahdliyah adalah metode membaca Alqur’an yang 
lebih ditekankan pada kesesuaian dan keteraturan bacaan dengan ketukan 
atau lebih tepatnya pembelajaran membaca Alqur’an pada metode ini lebih 
menekankan pada kode (ketukan). Kegiatan pembelajaran membaca 
Alqur’an dilaksanakan secara klasikal dan privat,  adapun secara klasikal 
digunakan untuk pemberian materi sedangkan secara privat (individual) 
digunakan untuk pelajaran membaca Alqur’an dengan menggunakan 
Metode An-Nahdliyah, pada metode ini dimulai dengan membaca secara 
klasikal kemudian siswa diminta untuk maju satu persatu dan siswa yang 
lain diberikan pekerjaan. Dengan adanya kode (ketukan) akan menjadikan 
siswa berkonsentrasi penuh dalam pembelajaran membaca Alqur’an, serta 
pemberian pekerjaan disela-sela siswa maju satu persatu juga menjadikan 
siswa ikut berperan aktif dalam pembelajaran membaca Alqur’an. Hal ini 
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan membaca Alqur’an siswa 
kelas V di SDN 2 Selo Boyolali. 
Berkenaan dengan penggunaan Metode An-Nahdliyah dalam 
pembelajaran membaca Alqur’an menjadikan peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “PENERAPAN METODE AN-
NAHDLIYAH DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN 
MEMBACA ALQUR’AN SISWA KELAS V SD NEGERI 2 SELO 
BOYOLALI TAHUN AJARAN “2016/2017”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Bertolak dari latar belakang masalah tersebut diatas, maka pokok-
pokok masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Kemampuan siswa kelas V SDN 2 Selo Boyolali dalam membaca 
Alqur’an masih tergolong rendah. 
2. Guru Pendidikan Agama Islam menemui beberapa kesulitan dalam 
mengajar membaca Alqur’an. 
3. KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) yang dilaksanakan oleh guru dengan 
metode Iqro’ dirasa kurang efektif, sehingga diperlukan metode yang 
efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca Alqur’an. 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah merupakan upaya untuk menetapkan batasan-
batasan permasalahan yang jelas yang memungkinkan peneliti dapat 
mengidentifikasikan faktor mana saja yang tidak termasuk kedalam ruang 
lingkup permasalahan penelitian. 
Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah penerapan Metode 
An-Nahdliyah dalam meningkatkan kemampuan membaca Alqur’an pada 
siswa kelas V SDN 2 Selo Boyolali tahun 2016/2017. 
D. Rumusan Masalah 
Adapun perumusan masalah yang menjadi fokus dalam penelitian 
ini adalah apakah dengan diterapkannya Metode An-Nahdliyah dalam 
kegiatan belajar membaca Alqur’an dapat meningkatkan kemampuan 
membaca Alqur’an siswa kelas V SDN 2 Selo Boyolali? 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian menunjukkan adanya suatu hal yang harus 
dicapai/diperoleh setelah penelitian tersebut selesai dilaksanakan. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
Metode An-Nahdliyah dapat meningkatan kemampuan membaca Alqur’an 
siswa kelas V SDN 2 Selo tahun ajaran 2016/2017. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
a) Menambah pengetahuan, wawasan, sumbangan dan pemikiran bagi 
lembaga pendidikan khususnya dalam hal meningkatkan 
kemampuan membaca Alqur’an. 
b) Sebagai sumbangan pemikiran dan masukan untuk penelitian 
berikutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi siswa 
Untuk meningkatkan kemampuan membaca Alqur’an siswa 
b) Bagi guru 
Dengan dilaksanakan penelitian ini diharapkan pengajar dapat 
lebih mengetahui secara tepat metode yang sesuai dengan kondisi 
siswa dalam pembelajaran membaca Alqur’an 
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c) Bagi sekolah 
Meningkatkan prosentase prestasi ketuntasan kelulusan minimal 
(KKM) pada mata pelajaran PAI kelas V SDN 2 Selo Boyolali. 
d.) Bagi lembaga pendidikan lain  
Memberikan sumbangan pemikiran sebagai alternatif untuk 
meningkatkan efektifitas dan kualitas khususnya dalam 
pembelajaran membaca Alqur’an. 
9 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Kemampuan Membaca Alqur’an 
a. Pengertian kemampuan membaca Alqur’an 
1) Kemampuan 
Secara bahasa kemampuan berasal dari kata “mampu” 
yang mendapat imbuhan kata ke- dan –an yang berarti 
kesanggupan, kecakapan dan kekuatan. (Tim Penyusun Kamus 
Pusat Bahasa, 2002). Menurut Gordon seperti yang dikutip 
Ramayulis dalam Rahmad Fahrudin (2014) kemampuan (Skill) 
adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk melakukan tugas 
atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Adapun yang 
dimaksud kemampuan disini adalah penguasaan siswa atau santri 
dalam membaca Alqur’an.  
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan adalah suatu kesanggupan, kecakapan dan kekuatan 
yang dimiliki oleh individu untuk melakukan sesuatu pekerjaan 
yang dibebankan kepadanya.  
2) Membaca 
Membaca (iqro’) berasal dari kata qara’a yang berarti 
menghimpun. Seseorang dikatakan membaca apabila merangkai 
huruf atau kata kemudian mengucapkan rangkaian kata itu. 
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(Quraish Shihab, 2002: 392). Membaca adalah suatu proses yang 
dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh 
pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-
kata/bahasa tulis. (Tarigan, 2008:7). Sedangkan menurut Dalman 
(2013: 5) membaca merupakan suatu kegiatan atau proses 
kognitif yang berupaya untuk menemukan berbagai informasi 
yang terdapat dalam tulisan. Hal ini berarti membaca merupakan 
proses berfikir untuk memahami isi teks yang dibaca. 
Ketrampilan membaca adalah kemampuan mengenali dan 
memahami isi sesuatu yang tertulis (lambang-lambang tertulis) 
dengan melafalkan atau mencernanya di dalam hati. Membaca 
hakekatnya adalah proses komunikasi antara pembaca dengan 
penulis melalui teks yang ditulisnya maka secara langsung di 
dalamnya ada hubungan kognitif antara bahasa lisan dengan 
bahasa tulis. (Acep Hermawan, 2011: 143)   
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
membaca adalah suatu proses merangkai huruf yang dilakukan 
oleh pembaca untuk menemukan berbagai pesan dan informasi 
yang ada dalam tulisan. 
3) Alqur’an 
Secara etimologi Alqur’an berarti bacaan. Kata 
dasarnya qara’a yang berarti membaca. Alqur’an bukan hanya 
untuk dibaca, akan tetapi isinya harus diamalkan. Oleh karena 
itu Alqur’an dinamakan kitab yang ditetapkan atau diwajibkan 
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untuk dilaksanakan. Adapun pengertian Alqur’an dari segi 
istilah adalah firman Allah yang diturunkan kepada hati 
Rasulullah, Muhammad bin Abdullah, melalui malaikat jibril 
dengan menggunakan lafal bahasa arab dan maknanya yang 
benar, agar Alqur’an menjadi hujjah (dalil) bagi Rasul, bahwa ia 
benar-benar Rasulullah, menjadi undang-undang bagi manusia, 
memberi petunjuk kepada mereka dan menjadi sarana untuk 
melakukan pendekatan diri dan ibadah kepada Allah dengan 
membacanya. Ia terhimpun dalam satu mushaf, dimulai dari 
surat al-fatihah dan diakhiri surat an-nas, disampaikan secara 
mutawatir dari generasi ke generasi, baik secara lisan maupun 
tulisan serta terjaga dari perubahan dan pergantian (Muhammad 
Alim, 2011:172)  
Alqur’an adalah kitab Allah ‘Azza wa Jalla yang 
diturunkan kepada Nabi terakhir Nabi Muhammad saw dengan 
lafaz dan makna dari Allah. Alqur’an ditransformasikan secara 
mutawatir yang memberikan kepastian dan keyakinan serta 
tertulis dalam mushaf yang dimulai dari surat Al-Fatihah dan 
diakhiri dengan surat An-Nas. (Syeikh Muhammad, 2002:13) 
sedangkan menurut Nor Hadi (2014:1) Alqur’an berarti kalam 
Allah swt (wahyu) yang menjadi mukjizat Nabi Muhammad saw 
yang ditulis di dalam mushaf yang diriwayatkan dengan 
muktabar, dan membacanya termasuk amal ibadah. 
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa Alqur’an adalah kalam Allah swt yang merupakan 
mukjizat Nabi Muhammad saw dimulai dari surat Al-Fatihah 
dan diakhiri dengan surat An-Nas diturunkan secara mutawatir 
dan membacanya adalah ibadah. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan membaca Alqur’an adalah suatu kesanggupan atau 
kecakapan yang dimiliki oleh seseorang untuk merangkai huruf-
huruf hijaiyah dan mengucapkannya sebagai suatu bentuk 
ibadah kepada Allah swt. 
b. Dasar-dasar belajar membaca Alqur’an 
Secara umum, yang menjadi dasar dalam pelaksanaan 
pembelajaran membaca Alqur’an hanya bersasal dari sumber pokok 
ajaran islam yaitu Alqur’an dan hadis 
1) Ayat-ayat Alqur’an  
QS.Al-baqarah ayat 151 
!$ yϑ x. $uΖ ù=y™ö‘r& öΝà6‹Ïù Zωθ ß™u‘ öΝà6Ζ ÏiΒ (#θ è=÷G tƒ öΝä3ø‹n=tæ $oΨ ÏG≈tƒ#u  
öΝà6Š Ïj. t“ãƒuρ ãΝ à6 ßϑÏk= yèãƒ uρ |=≈tG Å3 ø9 $# sπ yϑò6 Ïtø:$# uρ Νä3ßϑ Ïk=yè ãƒ uρ 
 $ ¨Β öΝs9 (#θ çΡθ ä3s? tβθ ßϑn= ÷ès? ∩⊇∈⊇∪    
Artinya : Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat 
Kami kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu 
Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-ayat 
Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan 
mengajarkan kepadamu Al kitab dan Al-Hikmah, 
serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum 
kamu ketahui. (Depag RI, 2009:258-259) 
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Berdasarkan hadis tersebut di atas menjelaskan bahwa 
sesungguhnya Allah telah mengutus seorang Rasul yang 
membawa risalah untuk disampaikan kepada umat manusia. 
Dimana tugas dari seorang rasul ialah sebagai pemberi berita 
kepada umat manusia tentang apa yang belum diketahui mereka.  
2) Hadist 
Rasulullah saw bersabda:  
 ْمُُكر ْـيَخ  ْنَم  َمَّلَعَـت  َنآْرُقْلا  ُهَمَّلَعَو )هاور يراخبلا(  
Artinya: “Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar 
Alqur’an dan mengajarkannya.” (Shahih Bukhari, 
1992: 427)  
Orang terbaik yang dimaksut di atas ialah orang 
mau mempelajari Alqur’dan juga mau mengajarkanya, 
dengan artilain seseorang yang mempelajari Alqur’an selain 
mengatahui tatacara membacanya atau kaidah-kaidah dalam 
membacanya haruslah mengatahui juga arti dan makna dari 
ayat yang di baca. Dengan begitu seseorang yang mau 
mempelajari Alqur’an dan juga mau menyampaikanya 
kepada orang lain, maka orang itu termasuk kedalam 
golongan orang yang baik disisi Allah. 
c. Keutamaan membaca Alqur’an 
Menurut Ahmad Syarifuddin (2004:46-48) keutamaan 
membaca Alqur’an adalah sebagai berikut: 
1) Nilai Pahala. Setiap membaca Alqur’an per satu hurufnya satu 
kebaikan akan dilipat gandakan menjadi sepuluh kebaikan. 
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Seperti yang terkandung dalam Hadis Riwayat AL-hakim yang 
berbunyi :  
 ِالله ُلْوُسَر َلَاق :َلَاق ُهْنَع الله َيِضَر ٍدْوُعْسَم ِنْب ِالله ِدْبَع ْنَع ىَلَص
 ٌةَنَسَح ِهِب ُهَلَـق َلىاَعَـت ِالله ِباَتِك ْنِم اًفْرَح َأَرَـق ْنَم َمَّلَس َو ِهْيَلَع الله
 ٌفْرَح ٌفِلأ ْنِكَل َو :ٌفْرَح "لما" ُلْوُـَقأ َلا .َاِلهَاثَْمأ ِرْشَعِب ٌةَنَسَْلحا َو
 ٌفْرَح ٌمْيِم َو ,ٌفْرَح ٌمَلا َو (يذمّترلا هاور) 
Artinya: Dari ‘Abdullah bin Mas’ud ra, ia berkata, Rasulullah 
SAW bersabda, “Barang siapa yang membaca satu huruf 
(aksara) dari Alqur’an maka baginya satu kebaikan, dan 
satu kebaikan itu dilipatgandakan menjadi sepuluh kali 
sepadanya. Aku tidak mengatakan alif lam miim itu 
satun huruf, melainkan alif satu huruf lam satuhuruf, dan 
miim satu huruf.” (Moh. Zuhri, 1992: 208) 
 
Berdasarkan hadis tersebut di atas disebutkan bahwa setiap 
seseorang yang mau membaca Alqur’an akan mendapat pahala 
yang berlipat ganda dari setiap satu kebaikan akan dilipat gandakan 
menjadi sepuluh kebaikan setiap hurufnya.  
2) Obat (terapi) jiwa yang gundah. Membaca Alqur’an tidak hanya 
sebagai ibadah melainkan sebagai obat penawar gelisah 
seseorang. Firman Allah dalam QS. Al-Israa’ : 82, yang 
bunyinya :  
ãΑÍi” t∴çΡ uρ zÏΒ Èβ#u öà) ø9 $# $ tΒ uθ èδ Ö !$x Ï© ×πuΗ÷qu‘uρ tÏΖ ÏΒ÷σ ßϑ ù=Ïj9   Ÿω uρ ß‰ƒÌ“tƒ tÏϑ Î=≈ ©à9 $# 
 āω Î) #Y‘$ |¡ yz ∩∇⊄∪     
 
Artinya :  Dan Kami turunkan dari Alqur’an suatu yang menjadi 
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman 
dan Alqur’an itu tidaklah menambah kepada orang-
orang yang zalim selain kerugian. (Depag RI, 2009:) 
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Alqur’an datang sebagai penawar penyakit bagi orang yang 
beriman. Alqur’an yang dirisalahkan kepada Nabi Muhamad untuk 
disampaikan kepada manusia dan salah satu fungsi dari Alqur’an 
ialah sebagai penawar penyakit hati yang ada didalam hati 
manusia. 
3) Memberikan syafaat ketika manusia diliputi kegelisahan pada 
hari kiamat, seperti sabda Nabi pada Hadis riwayat Muslim yang 
berbunyi: 
 َِّLا َلوُسَر ُتْع َِسم َلَاق هنع الله ىضر ُّىِلِهاَبْلا َةَماَُمأ بيَأ ْنَع - ىلص
ملسو هيلع الله -  ُلوُقَـي اًعيِفَشِةَماَيِقْلا َمْوَـي ىِْتVَ ُهَّنَِإف َنآْرُقْلااوُءَرْـقا
  (ملسم هاور)ِهِباَحْصَِلأ 
Artinya: Abu Umamah Al Bahily radhiyallahu ‘anhu berkata: 
“Aku telah mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda “Bacalah Alqur’an, sesungguhnya 
pada hari kiamat ia akan memberikan syafaat kepada 
pembacanya.” (HR. Muslim) 
 
Dari hadis di atas Alqur’an juga mempunyai fungsi sebagai 
safaat atau penolong bagi setiap orang yang mau membacanya. Hal 
ini memberikan keunutngan bagi manusia dimana pada hari 
Kiamat kelak tidak ada pertolongan selain safaat Nabi Muhammad 
SAW. 
4) Malaikat memberikan rahmat dan ketenangan. Rasulullah saw 
bersabda: 
 
 
16 
 
 َِّLا َباَتِك َنوُل ْـتَـي َِّLا ِتوُيُـب ْنِم ٍتْيَـب ِفي ٌمْوَـق عَمَتْجااَم  َنوُسَراَدَتَـيَو  
  مُه ْـتَّفَحَوُةَْحمَّرلا ُمُه ْـتَـيِشَغَو ُةَنيِكَّسلاُمِهْيَلَع ْتََلزَـن لاِإ مُهَـن ْـيَـبُه ْنَميِف  
(ملسم هاور) ُهَدْنِع َّLا  ُمُهَرََكذَو ةَكِئَلاَمْلا 
Artinya: “Tidak berkumpul suatu kaum di salah satu rumah Allah 
untuk membaca dan mempelajari Alqur’an kecuali 
turun atas mereka sakinah dan rahmat serta diliputi oleh 
malaikat serta Allah sebut di hadapan malaikat (sisi-
Nya).” (HR.Muslim) 
 
Dari beberapa hadis di atas menunjukan banyaknya 
keutamaan dari membaca Alqur’an yang diharapkan bisa menjadi 
motifasi bagi setiap muslim untuk bisa membaca Alqur’an dan 
mau mengamalkanya. 
d. Kaidah-kaidah dalam membaca Alqur’an 
Membaca Alqur’an termasuk ibadah oleh karena itu 
membaca Alqur’an harus sesuai dengan aturan yang telah 
ditentukan. Kenyataan ini menuntut kepada setiap individu untuk 
melakukan proses pelatihan, pembelajaran dan pengajaran agar dapat 
mencapai predikat mampu atau sanggup membaca secara baik, 
benar, fasih dan sesuai dengan kaidah-kaidah dalam membaca 
Alqur’an. 
Menurut Departemen Urusan Agama Islam dalam Santi 
Rahayu (2014:25-26) ketentuan dalam membaca Alqur’an adalah 
sebagai berikut: 
1) Pemahaman dan penguasaan terhadap makharijul huruf 
Dilihat dari bunyi huruf, Alqur’an memiliki perbedaan 
dengan bunyi huruf-huruf dalam bahasa lainnya. sehingga dalam 
17 
 
huruf Alqur’an memiliki tempat keluar (makhraj) dari masing-
masing huruf secara berbeda. Diantara huruf Alqur’an yang 
makhrajnya berasal dari lisan adalah alif, ba dsb. Di samping itu 
juga terdapat huruf-huruf yang makhrajnya harus dari 
tenggorokan, seperti kha’ dan terdapat huruf yang makhrajnya 
dari dada seperti ha. Oleh karena itu diperlukan pengetahuan 
makhorijul huruf dalam belajar membaca Alqur’an. 
2) Penguasaan dan pemahaman ilmu tajwid 
Membaca Alqur’an juga harus menguasai ilmu tajwid atau 
paling tidak mengetahui hukum bacaan dari masing-masing huruf 
ketika bertemu dengan huruf lain. Misalnya dalam ilmu tajwid 
dikenal dengan hokum bacaan idhar (jelas), yakni ketika ada nun 
mati atau tanwin bertemu dengan huruf idhar yang berjumlah 
enam huruf. Dalam konteks ini huruf yang jatuh setelah tanwin 
atau nun mati harus dibaca secara tegas dan jelas.  
3)  Kemampuan membaca secara fasih 
Fasih dan tidaknya seseorang di dalam membaca 
Alqur’an sebenarnya sangat tergantung dari penguasaan 
seseorang terhadap hukum-hukum bacaan (ilmu tajwid) dan 
makharijul hurufnya, namun demikian, penguasaan seseorang 
terhadap kedua aspek tersebut tidak menjamin seseorang akan 
dapat membaca Alqur’an secara fasih. Hal ini dikarenakan 
adanya beberapa ketentuan yang terkadang berbeda dengan 
aturan dasar ilmu tajwid, seperti adanya bacaan isy-mam 
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(tengah-tengah diantara bunyi dua huruf), bacaan yang syadz 
(perkecualian) dan lain sebagainya. 
Berdasarkan uraian di atas kaidah dalam membaca 
Alqur’an adalah pemahaman dan penguasaan makhorijul huruf, 
penguasaan dan pemahaman ilmu tajwid, dan kemampuan 
membaca secara fasih. Berdasarkan hal tersebut menunjukan 
bahwa membaca Alqur’an tidak boleh asal baca harus mengikuti 
aturan yang ditentukan, untuk mewujudkan hal tersebut maka 
seseorang yang ingin bisa membaca Alqur’an dengan baik dan 
benar harus belajar secara langsung dibawa guru atau ustad yang 
benar-benar bisa membaca dengan baik dan benar. 
e. Adab-adab dalam membaca Alqur’an 
Alqur’an adalah kalam Allah SWT berupa mukjizat yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW secara berangsur-angsur 
sebagai petunjuk bagi umat manusia yang diriwayatkan secara 
mutawatir dan membacanya adalah ibadah. Untuk menghormati dan 
mengagungkan Alqur’an ada adab-adab yang harus diperhatikan 
ketika membaca Alqur’an. Ahmad Syarifuddin (2008:87-95) 
memaparkan adab-adab yang perlu diperhatikan dalam membaca 
Alqur’an adalah sebagai berikut: 
1) Berpenampilan bersih dan rapi 
Ketika hendak membaca Alqur’an, hendaknya 
berpenampilan bersih dan rapi, karena yang hendak dibaca 
adalah kitab suci, bukan sembarang bacaan. Tidak boleh 
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memperlakukannya laksana membaca koran. Apalagi kala 
membaca Alqur’an hakikatnya berarti tengah berkomunikasi 
dengan Allah SWT. 
Berpenampilan bersih disini maksudnya ialah terlebih 
dahulu berwudlu untuk menghilangkan hadas, sedangkan 
berpakaian rapi maksudnya adalah memakai pakaian yang 
pantas dan sopan (menutup aurat) serta mengenakan pakaian 
yang bersih. 
2) Membersihkan mulut 
Mulut sebagai tempat keluarnya bacaan Alqur’an 
hendaknya terlebih dahulu berkumur-kumur dan bersyiwak. 
3) Di tempat yang bersih 
Dalam rangka memuliakan Alqur’an, membacanya 
hendaklah dilakukan di tempat yang bersih, seperti di rumah, di 
mushola, di surau dan di tempat-tempat lain yang dianggap 
bersih dan terbebas dari najis. 
4) Diawali membaca ta’awudz 
Setiap kali membaca Alqur’an hendaknya terlebih 
dahulu diawali dengan membaca ta’awudz, yaitu ungkapan 
meminta perlindungan kepada Allah SWT dari godaan setan 
yang terkutuk. 
 
 
  
20 
 
5) Membaca basmalah tiap awal surah 
Disamping membaca ta’awudz, ketika membaca 
Alqur’an ditekankan memulai dengan membaca basmalah di 
setiap awal surah. Setiap kali membaca awal surah hendaknya 
memulai dengan membaca basmallah terlebih dahulu, kecuali 
pada awal surah Baraah atau at-Taubah (surat ke-9) tidak 
diperkenankan mengawalinya dengan membaca basmalah. 
6) Dengan suara yang bagus 
Agar rasa keagungan Alqur’an lebih dapat merasuk ke 
dalam jiwa, ditekankan membaca Alqur’an dengan suara yang 
bagus, indah, dan enak yang dimiliki masing-masing orang. 
7) Bertajwid 
Bertajwid tidak hanya termasuk adab dalam membaca 
Alqur’an tetapi termasuk dari kaidah-kaidah yang harus 
diperhatikan dalam membaca Alqur’an. 
8) Konsentrasi 
Kegiatan membaca Alqur’an hendaknya tidak 
diputuskan hanya karena hendak berbicara dengan orang lain. 
Dalam membaca Alqur’an hendaknya menghindari bermain-
main, bersenda gurau dan tengok kanan-kiri yang mengganggu 
ketika tengah membaca Alqur’an.  
Hal tersebut di atas dilakukan agar ketika membaca 
Alqur’an benar-benar bisa terfokuskan untuk membaca Alqur’an 
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bukan untuk kegiatan yang lain seperti bermain-main, bersenda 
gurau, dll. 
9) Tidak melalaikan bacaan 
Adab lain ketika membaca Alqur’an adalah tidak 
melalaikan bacaan itu setelah mempelajarinya. Bacaan maupun 
hafalan Alqur’an harus dilestarikan sepanjang hayat sebagai 
bekal mati. 
10) Memuliakan Mushaf 
Mushaf Alqur’an adalah lembaran-lembaran yang di 
dalamnya tertulis ayat-ayat Alqur’an, menuntut untuk dihormati 
dan dimuliakan. Bentuk memuliakan mushaf diantaranya adalah 
tidak meletakkan mushaf di sembarang tempat, dll. 
Sedangkan menurut Ahmad Syaifudin (2013:6), adab atau 
tatacara dalam membaca Alqur’an diantaranya sebagai berikut: 
a.   Membaca di tempat yang suci. 
b. Menghadap kearah kiblat. 
c.   Memulainya dengan ber-taawudz. 
d. Khusyuk dan berusaha mentadaburinya. 
e.   Menangis dan berusaha menangis membacanya. 
f.    Membaca dengan tartil. 
g. Menghindari melakukan sesuatu yang mengurangi kemuliaan 
Alqur’an. 
h. Bersiwak sebelum membaca Alqur’an. 
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i.    Membaca dengan menggunakan salah satu qiraat dari imam tujuh 
yang mashur. 
j.    Mengamalkan semua kandungan ayat yang dibaca dengan 
memperhatikan perintah dan larangan serta halal dan haramnya. 
k. Tidak mengeraskan dimasjid agar tidak mengganggu orang lain. 
l.    Membaca Alqur’an dengan tertib urutan mushafnya.  
Berdasarkan pendapat diatas secara garis besar adab-adab 
dalam membaca Alqur’an adalah bertujuan untuk memuliakan 
Alqur’an sebagai kitab suci yang berbeda dengan kitab-kitab yang 
lain.  
Adab dalam membaca Alqur’an merupakan amalan sunah 
yang perlu diperhatikan untuk mendapatkan kesempurnaan dalam 
membaca Alqur’an, tetapi hal yang paling penting dalam membaca 
Alqur’an harus dimulai dengan niat yang ikhlas untuk mendapatkan 
ridho Allah swt. 
2. Metode An-Nahdliyah 
a. Pengertian Metode An-Nahdliyah 
Metode An-Nahdliyah adalah metode membaca Alqur’an 
yang lebih ditekankan pada kesesuaian dan keteraturan bacaan 
dengan ketukan atau lebih tepatnya pembelajaran Alqur’an pada 
metode ini lebih menekankan pada kode “ketukan”.(Imam Taufik, 
2009: 22) 
Metode ini merupakan pengembangan dari Metode 
Baghdady, maka materi pembelajaran Alqur’an tidak jauh berbeda 
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dengan Metode Qiroati dan Metode Iqro’. Metode Al-Baghdady 
adalah metode tersusun, maksudnya yaitu suatu metode yang 
tersusun secara berurutan dan merupakan sebuah proses ulang atau 
lebih kita kenal dengan sebutan metode alif, ba’, ta’. Pengembangan 
dari ini terlihat pada proses pengajaran An-nahdliyah yang 
menggunakan ketukan sebagai cirri khas, sehingga ketukan menjadi 
salah satu ciri khusus yang tidak terdapat pada metode Baghdady.  
b. Ciri khusus Metode An-Nahdliyah 
Metode An-Nahdliyah adalah metode yang terbilang cukup 
baru, metode ini memiliki ciri khusus yang berbeda dengan metode 
lain. Adapun ciri khusus dari metode an-Nahdliyah adalah sebagai 
berikut:  
a) Materi pelajaran disusun secara berjenjang dalam buku paket 6 
jilid. 
b) Pengenalan huruf sekaligus diawali dengan latihan dan 
pemantapan makhorijul huruf dan sifatul huruf. 
c) Penerapan qaidah tajwid dilaksanakan secara praktis dan 
dipandu dengan titian murotal 
d) Santri lebih dituntut memiliki pengertian yang dipandu dengan 
asas CBSA melalui pendekatan keterampilan proses. 
e) Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan secara klasikal untuk 
tutorial dengan materi yang sama agar terjadi proses musafahah 
dan secara individual saat membaca Alqur’an. 
f)    Evaluasi dilaksanakan secara kontinyu dan berkelanjutan. 
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g) Metode ini merupakan pengembangan dari Qaidah 
Baghdadiyah. (Muhtarom dkk, 2008: 16) 
Dari paparan di atas telah menjelaskan bahwa metode An-
Nahdliyah ini jika di terapkan sejak awal maka akan sangat 
membantu seseorang dalam tatacara membaca Alqur’an yang sesuai 
dengan kaidah dan ketentuanya. 
c. Kegiatan Pembelajaran dengan Metode An-Nahdliyah 
Kegiatan pembelajaran dengan Metode An-Nahdliyah 
secara rinci dalam satu kali pertemua adalah sebagai berikut: 
1) Santri berkumpul secara klasikal dalam satu ruangan. 
2) Ustad meminta santri untuk membuka materi hari ini. 
3) Ustad membaca materi terlebih dahulu dan santri menirukan 
diiringi dengan ketukan. 
4) Ustad mengelompokkan santri, satu kelompok terdiri dari 10 
santri. 
5) Santri diminta membaca bersama-sama dan ustad mengiringi 
dengan ketukan. 
6) Setelah santri membaca bersama-sama secara berulang-ulang 
santri diminta untuk membaca satu persatu. 
7) Ustad menilai dalam kartu prestasi 
8) Ustad memberi bimbingan kepada santri yang kurang tepat 
bacaannya. (Muhtarom dkk, 2008:22) 
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Muhtarom dkk (2008: 22) juga memaparkan catatan yang 
harus diperhatikan dalam pengelolaan kelas menggunakan Metode 
An-Nahdliyah yaitu sebagai berikut: 
1) Pengelompokkan dalam dasasantri didasarkan atas kesamaan 
dalam kemampuan menurut hasil prestasi yang diperoleh. 
2) Pada waktu privat individual ustad tidak diperkenankan 
memberi pelajaran tetapi cukup mengarahkan santri. 
3) Untuk menghindari agar santri yang sudah/belum menerima 
giliran tidak gaduh hendaknya diberi kesibukan dengan diberi 
tugas. 
d. Kelebihan dan kekurangan Metode An-Nahdliyah 
Kelebihan yang terdapat dalam Metode An-Nahdliyah 
antara lain adalah: 
1) Mudah dipahami oleh anak-anak, karena dalam metode ini anak-
anak diajak untuk melagukan saat belajar Alqur’an, sehingga 
dapat diterima oleh otak anak maupun orang dewasa pada 
umumnya. 
2) Semua santri yang belajar lebih cepat tanggap, konsentrasi, dan 
mudah dikendalikan juga menyenangkan. 
3) Melatih hubungan social, kerjasama, dan kekompakkan anak atau 
peserta Metode An-Nahdliyah, karena dalam proses pembelajaran 
ini dituntun secara bersama-sama untuk mengikuti ucapan guru, 
dan instrument yang digunakan oleh guru tersebut. 
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Selain mempunyai kelebihan, metode ini pun mempunyai 
kelemahannya antara lain sebagai berikut: 
1) Dengan metode ini, guru memberi contoh, santri mendengarkan 
lalu menirukan, sehingga terkesan lebih aktif guru dari pada 
santrinya. 
2) Santri tidak bisa berkreasi sendiri dengan cara yang ia suka, 
karena harus mengikuti peraturan dan tata cara yang sudah ada. 
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa setiap 
metode mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing, tetapi 
di samping itu penggunaan metode yang tepat dalam kegiatan belajar 
mengajar akan mengantarkan penggunanya untuk mencapai tujuan 
secara lebih efektif. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Sebagai bahan pertimbangan dan perbandingan untuk membantu 
proses penyusunan skripsi ini perlu kiranya penulis merujuk kepada 
skripsi yang relevan dengan masalah yang diteliti yaitu: 
Siti Anisa (2012) upaya peningkatan kemampuan membaca 
Alqur’an melalui metode Drill kelas V SDN Kadireso Teras, Boyolai. 
Tahun ajaran 2012/2013. Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dapat 
disimpulkan dengan menerapkan metode drill dapat meningkatkan 
kemampuan membaca Alqur’an pada siswa SD kelas V SDN Kadireso 
Teras Boyolali  Tahun ajaran 2012/2013. Hal ini dilihat dari hasil rata-rata 
nilai kondisi awal sebesar 62,91 pada siklus 1 nilai rata-rata sebesar 69,63, 
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pada siklus 2 nilai rata-rata sebesar 82,96. Ternyata penerapan metode drill 
dapat meningkatkan kemampuan membaca Alqur’an. 
Murokhamah (2012) upaya meningkatkan kemampuan membaca 
huruf-huruf Alqur’an pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
dengan metode Reading Guide pada siswa kelas III SD Negeri 1 Kemiri 
Mojosongo Boyolali. Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dapat 
disimpulkan bahwa metode Reading Guide dapat meningkatkan 
kemampuan membaca Alqur’an pada kelas III SD Negeri  1 Kemiri 
Mojosongo Boyolali dengan hasil sebagai berikut. Pra siklus hanya ada 9 
siswa atau sekitar 32% yang dapat membaca huruf-huruf Alqur’an dengan 
cukup baik setelah dilakukan siklus I meningkat lagi menjadi 16 siswa 
atau sekitar 57% dan setelah dilakukan siklus ke II meningkat lagi menjadi  
22 siswa atau 79% yang sudah dapat membaca dengan baik. 
C. Kerangka Berfikir 
Alqur’an adalah kalam Allah SWT yang merupakan mukjizat yang 
diturunkan (diwahyukan) kepada Nabi Muhammad saw yang ditulis di 
mushaf dan diriwayatkan dengan mutawatir serta membacanya adalah 
ibadah. 
Alqur’an memiliki keistimewaan yang tidak dimiliki kitab-kitab 
suci sebelumnya. Allah SWT menjadikan bacaan Alqur’an sebagai sebuah 
ibadah dengan pahala yang dilipatgandakan. Oleh karena itu membaca 
Alqur’an tidak boleh asal baca dan harus hati-hati, tidak boleh salah cara 
pengucapan makhroj dan tajwidnya karena akan mempengaruhi arti dari 
Alqur’an itu. Tetapi yang terjadi saat ini khususnya di SDN 2 Selo masih 
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banyak siswanya yang belum bisa membaca Alqur’an dengan baik dan 
benar, hal ini masih terlihat dari masih banyaknya siswa yang salah dalam 
menerapkan bacaan tajwid dan masih sangat banyak siswa yang salah 
dalam melafalkan makhorijul huruf ketika membaca Alqur’an.  
Hal ini disebabkan karena adanya faktor ketakutan dari siswa itu 
sendiri yang menganggap membaca Alqur’an adalah materi yang sulit. 
Ketika seorang guru memberikan materi membaca Alqur’an ada beberapa 
siswa yang yang merasa kurang berminat, kurang termotivasi untuk 
mempelajari atau untuk menerimanya. 
Faktor lain adalah karena basic (dasar) dari siswa. Mayoritas siswa 
yang belajar di sekolah-sekolah umum khususnya di SDN 2 Selo memiliki 
dasar yang minim sekali tentang pendidikan agama khususnya dalam hal 
membaca Alqur’an karena di lingkungan rumah siswa tidak terdapat 
TPA/TPQ atau lembaga-lembaga lain yang mengajarkan membaca 
Alqur’an, akibatnya ketika siswa dihadapkan pada materi agama 
khususnya dalam hal membaca Alqur’an, siswa akan mengalami kesulitan 
pada proses belajarnya. 
SDN 2 Selo Boyolali merupakan salah satu Sekolah Dasar Negeri 
yang mempunyai input siswa dengan kemampuan membaca Alqur’an 
yang bervariasi Maka dalam proses pemberian materi dalam pembelajaran 
membaca Alqur’an diperlukan metode yang tepat agar proses belajar siswa 
dapat mudah diterima. Penggunaan metode mengajar yang efektif dan 
efisien akan memungkinkan siswa mencerna materi-materi yang 
disampaikan guru. 
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Selama ini KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) khususnya dalam 
hal membaca Alqur’an yang dilaksanakan oleh guru dengan metode lama 
dirasa kurang efektif karena masih banyak siswa yang belum bisa 
membaca Alqur’an dengan baik dan benar.  
Berangkat dari hal itu peneliti bermaksud untuk meningkatkan 
kemampuan membaca Alqur’an siswa kelas V SDN 2 Selo dengan 
menggunakan Metode An-Nahdliyah. 
Metode An-Nahdliyah adalah metode membaca Alqur’an yang 
lebih ditekankan pada kesesuaian dan keteraturan bacaan dengan ketukan 
atau lebih tepatnya pembelajaran membaca Alqur’an pada metode ini lebih 
menekankan pada kode (ketukan). Kegiatan pembelajaran membaca 
Alqur’an dilaksanakan secara klasikal dan privat,  adapun secara klasikal 
digunakan untuk pemberian materi sedangkan secara privat (individual) 
digunakan untuk pelajaran membaca Alqur’an dengan menggunakan 
Metode An-Nahdliyah, pada sistem ini dimulai dengan membaca secara 
klasikal kemudian siswa diminta untuk maju satu persatu dan siswa yang 
lain diberikan pekerjaan.  
Dengan adanya kode (ketukan) akan menjadikan siswa 
berkonsentrasi penuh dalam pembelajaran membaca Alqur’an, serta 
pemberian pekerjaan disela-sela siswa maju satu persatu juga menjadikan 
siswa ikut berperan aktif dalam pembelajaran membaca Alqur’an. Hal ini 
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan membaca Alqur’an siswa 
kelas V di SDN 2 Selo Boyolali.  
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Dalam penelitian ini dibutuhkan suatu kerangka pemikiran agar 
tidak menyimpang dari tujuan yang ingin dicapai. Adapun skema kerangka 
berfikir dapat dilihat dari bagan sebagai berikut : 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Berfikir Penelitian 
D. Hipotesis Tindakan 
Meningkatkan kemampuan membaca Alqur’an memerlukan suatu 
metode yang tepat. Metode An-nahdliyah adalah metode yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca Alqur’an siswa. 
Metode An-Nahdliyah merupakan metode membaca Alqur’an yang lebih 
ditekankan pada kesesuaian dan keteraturan bacaan dengan ketukan atau 
lebih tepatnya pembelajaran membaca Alqur’an pada metode ini lebih 
menekankan pada kode (ketukan). 
Kegiatan pembelajaran membaca Alqur’an dilaksanakan secara 
klasikal dan privat,  adapun secara klasikal digunakan untuk pemberian 
materi sedangkan secara privat (individual) digunakan untuk pelajaran 
membaca Alqur’an dengan menggunakan Metode An-Nahdliyah, pada 
sistem ini dimulai dengan membaca secara klasikal kemudian siswa 
diminta untuk maju satu persatu dan siswa yang lain diberikan pekerjaan. 
Dengan adanya kode (ketukan) akan menjadikan siswa berkonsentrasi 
penuh dalam pembelajaran membaca Alqur’an, serta pemberian pekerjaan 
Metode An-Nahdliyah 
 
Meningkatkan kemampuan 
membaca Alqur’an. 
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disela-sela siswa maju satu persatu juga menjadikan siswa ikut berperan 
aktif dalam pembelajaran membaca Alqur’an. Hal ini diharapkan mampu 
meningkatkan kemampuan membaca Alqur’an siswa kelas V di SDN 2 
Selo Boyolali. 
Berdasarkan uraian diatas dapat diajukan hipotesis tindakan 
sebagai berikut: “Melalui Metode An-Nahdliyah dapat meningkatkan 
kemampuan membaca Alqur’an siswa kelas V SDN 2 Selo Boyolali tahun 
pelajaran 2016/2017. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode Penelitian 
Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Penelitian Tindakan Kelas 
adalah penelitian yang dilakukan oleh guru dikelasnya dengan cara 
merencanakan, melaksanakan merefleksikan tindakan secara kolaboratif 
dan partisipatif dengan tujuan memperbaiki kinerja sebagai guru, sehingga 
hasil belajar siswa bisa dapat meningkat (Wijaya Kusuma, 2010:3) 
Penelitian ini berangkat dari masalah yang dapat dilapangkan, di 
refleksikan kemudian dianalisis berdasarkan teori yang menunjang, 
kemudian dilaksanakan tindakan di lapangan. Kesimpulan yamg diperoleh 
tidak dapat digeneralisasikan pada ruang lingkup yang lebih luas, kearena 
untuk kondisi dan situasi yang berbeda hasilnya dapat berbeda. Penelitian 
ini dapat dijadikan model untuk memberikan rekomendasi pada situasi 
yang lain (Arifin Imron, 1990 : 4). Sedangkan menurut Suroso (2009:30) 
penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk penelitian yang reflektif 
dengan melakukan tindakan tertentu agar dapat memperbaiki atau 
meningkatkan praktik pembelajaran dikelas lebih professional. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
penelitian tindakan kelas itu adalah penelitian reflektif yang dilakukan 
pendidik sendiri dan hasilnya dapat dapat dimanfaatkan untuk 
pengembangan prestasi belajar peserta didik. 
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Dalam penelitian ini dimaksudkan untuk meningkatkan 
kemampuan membaca Alqur’an siswa kelas V SDN 2 Selo Boyolali 
Tahun Ajaran 2016/2017 dengan menggunakan Metode An-Nahdliyah. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas V pada SDN 
2 Selo Boyolali. Adapun pertimbangan-pertimbangan yang mendorong 
untuk melakukan penelitian di lokasi tersebut adalah: 
a. Peneliti adalah Guru PAI di SDN 2 Selo Boyolali. 
b. Di sekolah inilah peneliti menemukan permasalahan tentang 
kemampuan membaca Alqur’an siswa yang masih rendah.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan dari bulan Juli 2016 
sampai dengan Agustus 2016. 
Secara garis besar penelitian ini dibagi menjadi 2 tahapan: 
a Tahap persiapan 
Tahap ini dimulai dari pengajuan judul dan tahap 
penyusunan proposal. 
b Tahap penelitian 
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di 
lapangan seperti menyusun instrument penelitian, pengumpulan 
data dengan melakukan tahapan-tahapan siklus dari tahap pra 
siklus, siklus I dan siklus II serta analisis data yang telah terkumpul 
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dan penyusunan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. 
C. Subyek Penelitian 
1. Subyek yang melakukan tindakan 
Subyek penelitian yang melakukan tindakan penelitian adalah 
Guru Pendidikan Agama Islam SDN 2 Selo Boyolali. 
2. Subyek yang menerima tindakan 
Subyek yang menerima tindakan adalah seluruh siswa kelas V 
SDN 2 Selo Boyolali tahun 2016/2017 yang berjumlah 20 siswa terdiri 
dari 11 laki-laki dan 9 Perempuan.  
Tabel 3.1 Daftar siswa yang menerima tindakan  
No Nama Jenis Kelamin 
1 Anis Sofiatun Perempuan 
2 Ida Karina Perempuan 
3 Rohadi Laki-laki 
4 Siswanto Laki-laki 
5 Sutinah Perempuan 
6 Tori Setyawan Laki-laki 
7 Wahyu Saputro Laki-laki 
8 Widi Prasetyo Laki-laki 
9 Alifia Arcelina Perempuan 
10 Bani Ermawan Laki-laki 
11 Dewi Ratnasari Perempuan 
12 Kumala Dewi Perempuan 
13 Nanda Srilestari Perempuan 
14 Ratih Perempuan 
15 Riki Joko Laki-laki 
16 Riko Joko Laki-laki 
17 Taufiq Rurrudin Laki-laki 
18 Tri Joko Laki-laki 
19 Wahyudi Laki-laki 
20 Rina Fitri Perempuan 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang sesuai dan dapat menunjang 
keberhasilan penelitian, maka peneliti menggunakan metode sebagai 
berikut : 
1. Metode Tes 
Anas Sudjono (2007: 67) menyebutkan bahwa yang dimaksud 
dengan tes adalah cara yang dapat dipergunakan atau prosedur yang 
dapat ditempuh dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang 
pendidikan. 
Dalam penelitian ini metode tes yang digunakan adalah tes 
lesan. Metode ini digunakan untuk menggali data tentang kemampuan 
membaca Alqur’an siswa sebelum menerima tindakan dan sesudah 
menerima tindakan.  
2. Metode Observasi 
Menurut Sutrisno Hadi dalam Andi Prastowo (2014: 220) 
observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap suatu gejala yang tampak pada obyek penelitian. 
Metode ini digunakan untuk melihat atau mengamati secara 
langsung pembelajaran membaca Alqur’an dengan menggunakan 
Metode An-Nahdliyah kelas V di SDN 2 Selo Boyolali. 
3. Metode Dokumentasi 
Menurut Pohan dalam Andi Prastowo (2014:226) metode 
dokumentasi adalah metode pengumpulan informasi yang didapatkan 
dari dokumen, yakni peninggalan tertulis, arsip-arsip, akta ijazah, rapor, 
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peraturan perundang-undangan, buku harian, surat-surat pribadi, catatan 
biografi, dan lain-lain yang memiliki keterikatan dengan masalah yang 
diteliti. Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh data siswa kelas V SDN 2 Selo Boyolali. 
E. Teknik Analisis Data 
Pembandingkan skor Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II. Untuk 
menganalisis data yang terkumpul dari hasil penelitian maka peneliti 
menggunakan analisis statistic dengan menggunakan tes lesan. 
Jadi tes lesan yang peneliti ajukan digunakan untuk memperoleh 
data mengenai peningkatan kemampuan membaca Alqur’an siswa kelas V 
SDN 2 Selo Boyolali. 
F. Indikator Kinerja 
Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah 
kemampuan membaca Alqur’an siswa meningkat. 70% siswa mampu 
membaca Alqur’an dengan baik (diatas KKM).  
G. Prosedur Tindakan 
Penelitian Tindakan Kelas sebagai serangkaian langkah yang 
membentuk spiral, setiap langkah memiliki empat tahap, yaitu 
perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan 
refleksi (reflecting) (John Ellliot dalam Me Niff dalam Sarwiji Suwandi, 
2010 : 27) langkah-langkah tersebut dapat digambarkan dalam gambar : 
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Pra Siklus   Siklus I   Siklus II 
  
 
 
 
Gambar 3.1 Alur Penelitian Tindakan 
Keterangan Gambar : 
1. Planning (Perencanaan) 
Sebelum perencanaan dilakukan, pertama-tama peneliti 
melakukan observasi atau pengamatan untuk mengetahui kemampuan 
membaca Alqur’an siswa kelas V SDN 2 Selo, Boyolali. Setelah 
pengamatan dilakukan, kemudian peneliti melakukan evaluasi atas 
fakta-fakta empiris yang diperlukan dalam rangka tindakan, sosialisasi 
tindakan dan scenario pembelajaran yang akan dilaksanakan pada guru 
sejawat dan siswa, perangkat-perangkat pembelajaran yang perlu 
disiapkan dan dikembangkan, lembaran-lembaran evaluasi dan 
instrument lain berikut kriteria penilaian yang akan disiapkan dan  
peneliti kemudian melakukan perencanaan tindakan yang dibutuhkan 
untuk meningkatkan kemampuan membaca huruf-huruf Alqur’an 
siswa 
Dari fakta-fakta yang diperoleh, peneliti kemudian melakukan 
perencanaan tindakan yang dibutuhkan untuk meningkatkan 
Perencanaan 
Refleksi
observasi 
Tindakan 
Perencanaan Perencanaan 
RefleksiRefleksi Tindakan Tindakan 
observasi 
observasi 
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kemampuan membaca Alqur’an siswa kelas V SDN 2 Selo, Boyolali 
dengan menggunakan Metode An-Nahdliyah. 
2. Acting (Tindakan) 
Dalam bagian ini, peneliti menggunakan langkah-langkah 
pembelajaran sesuai dengan skenario yang telah dikembangkan pada 
langkah perencanaan. Langkah-langkah pembelajaran ini disesuaikan 
dengan hakikat teori yang mendasari metode pembelajaran yang 
digunakan. 
3. Observasi 
Pengamatan dilakukan terhadap interaksi-interaksi yang terjadi 
sebagai akibat tindakan yang dilakukan. Interaksi-interaksi yang 
dimaksud dapat mencakup interaksi antar siswa dengan materi 
pelajaran Pendidikan Agama Islam, atau juga interaksi antara siswa 
dengan guru pengajar.dengan observasi ini diharapkan peneliti dapat 
memahami secara lebih baik kondisi pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam. 
4. Reflecting (Refleksi) 
Dari hasil pengamatan selanjutnya direfleksi tingkat 
ketercapaiannya baik yang terkait dengan proses maupun terhadap 
hasil tindakan. Refleksi ini bertujuan untuk merumuskan kekurangan-
kekurangan yang ditemukan dan atau hambatan-hambatan yang 
mengganjal upaya dalam pencapaian tujuan secara optimal, dan respon 
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siswa. Refleksi ini akan dijelaskan secara rinci, yang tujuannya adalah 
untuk melakukan adaptasi terhadap strategi pembelajaran yang 
diterapkan, lebih memantapkan perencanaan, dan langkah-langkah 
tindakan yang lebih spesifik dalam rangka pelaksanaan tindakan 
selanjutnya. 
Prosedur penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dengan 
asumsi jika siklus pertama belum berhasil meningkatkan kemampuan 
membaca Alqur’an siswa kelas V SDN 2 Selo, Boyolali maka tindakan 
akan dilanjutkan dengan siklus kedua. 
Penelitian tindakan kelas ini direncanakan 2 siklus dan setiap 
siklus 1 pertemuan, setiap siklus terdiri dari : perencanaan, 
pelaksanaan, tindakan, pengamatan/observasi, dan refleksi. 
1. Siklus 1 
Langkah-langkah kegiatan yang dilakukan pada siklus 1 meliputi : 
a. Perencanaan 
Pada perencanaan dilakukan kegiatan sebagai berikut : 
1) Guru menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang akan digunakan untuk pembelajaran siklus 1. 
2) Guru menyiapkan media stik (tongkat) sebagai alat ketuk 
3) Guru menyiapkan media tulis berupa potongan ayat-ayat QS Al-
Lahab pada selembar karton 
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4) Guru menyiapkan lembar evaluasi untuk mengukur lembar 
kemampuan siswa. 
b.Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan sesuai dengan jadwal 
PAI kelas V. Pada saat pembelajaran, supervisor menunggui dan 
mengamati proses pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran meliputi 
hal-hal sebagai berikut : 
1) Kegiatan Awal 
a) Sebelum kegiatan dilaksanakan, guru mengkordinasikan 
kelas, mengabsen siswa dan memberikan motivasi kepada 
siswa untuk dapat memahami materi dengan jelas. 
b) Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
c) Mengadakan tanya jawab yang mengarah pada pokok materi 
sebagai apersepsi. 
d) Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing (untuk mengawali kegiatan 
pembelajaran) 
e) Melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa 
f) Meminta informasi dari siswa mengenai kegiatan piket yang 
telah dilaksanakan pada pagi hari dan bertanya tentang 
hubungan antara kebersihan kelas dengan kenyamanan 
kegiatan pembelajaran. 
g) Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu tentang 
“QS Al-Lahab” 
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2) Kegiatan Inti 
a) Guru menjelaskan materi berupa Asbabun Nuzul QS Al-
Lahab dan siswa memperhatikan. 
b) Guru membaca potongan ayat dari QS Al-Lahab yang tertera 
pada karton secara berulang-ulang disertai dengan ketukan, 
dan siswa menirukan. 
c) Guru membagi 20 siswa menjadi 2 kelompok, sehingga 
setiap kelompok terdiri dari 10 orang. 
d) Siswa dalam satu kelompok diminta untuk membaca 
bersama-sama diiringi dengan ketukan dan siswa yang lain 
memperhatikan. 
e) Setelah siswa membaca bersama-sama secara berulang-ulang 
siswa  diminta untuk membaca satu persatu dan guru 
melakukan penilaian. 
f) ketika siswa maju satu persatu siswa yang lain belajar 
membaca bersama-sama dalam satu kelompok. 
g) Guru memberi bimbingan kepada siswa yang kurang tepat 
bacaannya. 
h) Guru melakukan hal yang sama untuk kelompok yang lain. 
3) Kegiatan Akhir 
a) Guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran 
b) do’a dan salam penutup 
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c. Pengamatan /Observasi 
Pada tahap ini guru mengamati proses pembelajaran, tahap 
observasi dilakukan bersama dengan tahap tindakan, pengamatan/ 
observasi meliputi : 
1) Pengamatan terhadap siswa, meliputi : 
a) Keaktifan siswa dalam mengikuti KBM 
b) Respon siswa terhadap metode baru yang digunakan 
c) Kedisiplinan terhadap tugas yang diberikan 
2) Pengamatan terhadap guru meliputi : 
a) Kepribadian 
b) Persiapan tertulis 
c) Ketrampilan mengajar 
3) Sarana Prasarana, meliputi : 
a) Kesesuaian media dengan materi 
b) Penggunaan media 
d. Refleksi  
Refleksi dilakukan berdasarkan hasil diskusi dengan 
supervisor II. Refleksi adalah mengkaji, melihat dan 
mempertimbangkan hasil dari tindakan. Jika hasil pada siklus I 
belum sesuai dengan tujuan perbaikan, maka guru dan supervisor II 
menyusun rencana untuk perbaikan pada pembelajaran siklus 
berikutnya, hasil refleksi digunakan untuk menentukan langkah-
langkah kegiatan berikutnya. 
 
43 
 
2. Siklus II 
Langkah-langkah kegiatan yang dilakukan pada siklus II meliputi : 
a. Perencanaan 
Pada perencanaan dilakukan kegiatan sebagai berikut : 
1) Guru menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
akan digunakan untuk pembelajaran siklus 1. 
2) Guru menyiapkan media stik (tongkat) sebagai alat ketuk 
3) Guru menyiapkan media tulis berupa potongan ayat-ayat QS Al-
Kafirun pada selembar karton 
4) Guru menyiapkan lembar evaluasi untuk mengukur lembar 
kemampuan siswa. 
b.Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan sesuai dengan jadwal 
PAI kelas V. Pada saat pembelajaran, supervisor menunggui dan 
mengamati proses pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran meliputi 
hal-hal sebagai berikut : 
1) Kegiatan Awal 
a) Sebelum kegiatan dilaksanakan, guru mengkordinasikan 
kelas, mengabsen siswa dan memberikan motivasi kepada 
siswa untuk dapat memahami materi dengan jelas. 
b) Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
c) Mengadakan tanya jawab yang mengarah pada pokok materi 
sebagai apersepsi. 
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d) Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan 
masing-masing (untuk mengawali kegiatan pembelajaran) 
e) Melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa 
f) Meminta informasi dari siswa mengenai kegiatan piket yang telah 
dilaksanakan pada pagi hari dan bertanya tentang hubungan antara 
kebersihan kelas dengan kenyamanan kegiatan pembelajaran. 
g) Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu tentang “QS 
Al-Kafirun” 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru menjelaskan materi berupa Asbabun Nuzul QS Al-
Kafirun dan siswa memperhatikan. 
b) Guru membaca potongan ayat dari QS Al-Kafirun yang 
tertera pada karton secara berulang-ulang disertai dengan 
ketukan, dan siswa menirukan. 
c) Guru membagi 20 siswa menjadi 2 kelompok, sehingga 
setiap kelompok terdiri dari 10 orang. 
d) Siswa dalam satu kelompok diminta untuk membaca 
bersama-sama diiringi dengan ketukan dan siswa yang lain 
memperhatikan. 
e) Setelah siswa membaca bersama-sama secara berulang-ulang 
siswa  diminta untuk membaca satu persatu dan guru 
melakukan penilaian. 
f) Ketika siswa maju satu persatu siswa yang lain diminta untuk 
belajar membaca dalam satu kelompok. 
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g) Guru memberi bimbingan kepada siswa yang kurang tepat 
bacaannya. 
h) Guru melakukan hal yang sama dengan kelompok yang lain. 
3) Kegiatan Akhir 
c) Guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran 
d) Guru menutup pembelajaran dengan do’a dan salam penutup 
a. Pengamatan /Observasi 
Pada tahap ini guru mengamati proses pembelajaran, tahap 
observasi dilakukan bersama dengan tahap tindakan, pengamatan/ 
observasi meliputi : 
1) Pengamatan terhadap siswa, meliputi : 
a) Keaktifan dalam KBM 
b) Merespon tugas yang diberikan 
c) Kedisiplinan terhadap tugas 
2) Pengamatan terhadap guru meliputi : 
a) Kepribadian 
b) Persiapan tertulis 
c) Ketrampilan mengajar 
3) Sarana Prasarana, meliputi : 
a) Kesesuaian media dengan materi 
b) Penggunaan media 
b. Refleksi  
Refleksi dilakukan berdasarkan hasil diskusi dengan supervisor 
II. Refleksi adalah mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil dari 
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tindakan. Jika hasil pada siklus I belum sesuai dengan tujuan perbaikan, 
maka guru dan supervisor II menyusun rencana untuk perbaikan pada 
pembelajaran siklus berikutnya, hasil refleksi digunakan untuk 
menentukan langkah-langkah kegiatan berikutnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum SDN 2 Selo 
1. Letak Geografis Lokasi Penelitian 
Berdasarkan letak wilayahnya, SDN 2 Selo beralamat di Dukuh 
Temusari Kelurahan Lencoh Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali. 
Sekolah ini terakreditasi A didirikan pada tahun 1974. Lingkungan fisik 
sekolah cukup baik dengan pengaturan dan pemeliharaan ruang kelas, 
ruang guru, perpustakaan, halaman sekolah dan ruang lainnya. Ruang 
kelas tertata rapi dan bersih sehingga siswa merasa nyaman berada di 
dalam kelas. Sekolah ini walaupun dekat dengan jalan raya tetapi siswa 
di SDN 2 Selo tetap dapat belajar dengan tenang. 
SDN 2 Selo telah memenuhi standar nasional sebagai pelaksana 
pendidikan tingkat dasar yang memiliki sarana dan prasarana yang 
memadai sehingga mudah untuk mencapai tujuan pendidikan nasional 
yang telah dirancang oleh pemerintah. 
2. Visi dan Misi SDN 2 Selo 
 VISI 
Terwujudnya generasi muda yang cerdas, terampil, bertaqwa dan berbudi 
pekerti luhur. 
MISI 
a. Meningkatkan kegiatan belajar mengajar, secara tertib, disiplin dan 
bermutu. 
b. Memberikan bimbingan terhadap siswa, orang tua dan masyarakat 
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c. Memberikan bingbingan terhadap siswa sesuai dengan kemampuan. 
d. Menanamkan sikap peduli terhadap lingkungan masyarakat dan bangsa. 
3. Struktur Organisasi 
Untuk memperlancar bagi kegiatan administrasi, proses 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran maka disusun tugas sesuai dengan 
tugasnya masing-masing, pembagian tugas tersebut disusun dalam 
struktur organisasi. Adapun struktur organisasi SDN 2 Selo Tahun 
Pelajaran 2016/2017 selengkapnya terdapat pada halaman lampiran. 
4. Keadaan tenaga pendidik dan kependidikan 
Adapun jumlah pendidik yang ada di SDN Negeri 2 Selo adalah 
1 kepala sekolah, 5 guru kelas, 1 guru penjas orkes, 1 guru PAI dan,  
guru B.inggris, dan 1 penjaga. 
 Tabel 4.1 keadaan tenaga pendidik dan kependidikan 
No Nama Jabatan 
1 Hj. Dhuriah Khusni, S.Pd Kepala Sekolah 
2 Darsini, S.Pd Guru kelas VI 
3 Sumarjo, S.Pd Guru kelas V 
4 Margiyanti, S.Pd Guru kelas VI 
5 Dwi Haryanto Guru kelas III dan Guru PAI 
6 Siti Saroh Guru kelas II 
7 Sri Lestari, S.Pd Guru kelas I A 
8 Nur Khasanah, S.Pd Guru kelas I B dan Guru Bahasa 
Inggris 
9 Tri Rhomadona, S.Pd Guru Penjas orkes 
10 Suryadi  Penjaga sekolah 
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5. Keadaan Peserta didik SDN 2 Selo  
Adapun jumlah peserta didik yang ada di SDN 2 Selo tahun 
pelajaran 2016/2017 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Keadaan Peserta didik SDN 2 Selo tahun pelajaran 2016/2017 
No Kelas L P Jumlah 
1 Ia 16 13 29 
2 Ib 19 10 29 
3 II 14 22 36 
4 III 17 10 27 
5 IV 14 20 34 
6 V 11 10 21 
7 VI 13 13 26 
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian Persiklus 
1. Deskripsi Pra Siklus 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam rangka untuk 
mengetahui apakah dengan menggunakan Metode An-Nahdliyah 
dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-qur’an siswa kelas V 
SDN 2 Selo. Adapun kondisi awal sebelum diadakan penelitian 
tindakan kelas bahwa pada kesehariannya proses pembelajaran 
dilaksanakan dengan metode ceramah dan tanya jawab, serta 
pemberian tugas. Metode ini belum efektif untuk meningkatkan 
kemampuan membaca Alqur’an siswa kelas V SDN 2 Selo, sehingga 
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perlu adanya metode baru. Metode yang digunakan peneliti untuk 
mengatasi masalah tersebut adalah metode An-Nahdliyah. 
Pada mata pelajaran PAI terdapat suatu hal yang saat ini 
menjadi momok bagi siswa yaitu membaca Alqur’an karena siswa 
memang hanya memiliki bekal yang sangat sedikit dalam membaca 
Alqur’an, sehingga pada akhir pelajaran nilai anak selalu rendah atau 
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum. Saat ini, dalam 
pelaksanaan pembelajaran, masih menggunakan metode konvensional 
seperti ceramah dan pemberian tugas. Namun pada akhirnya, siswa 
belum bisa membaca Alqur’an dengan baik dan benar. Hal ini dapat 
dilihat pada hasil tes kemampuan membaca Alqur’an sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Kemampuan Membaca Alqur’an Siswa 
Pra siklus. 
Interval Frekuensi % Kriteria 
45 – 49 5 25 Sangat Rendah 
50 – 54 6 30 Rendah 
55 – 59 6 30 Sedang  
60 – 64 1 5 Tinggi 
65 – 69 2 10 Sangat Tinggi 
Jumlah 20 100%  
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Gambar 4.1 Diagram Kemampuan Membaca Alqur’an Siswa Pra 
siklus. 
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Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat kemampuan 
membaca Alqur’an siswa pada kriteria sangat rendah dengan interval  
(45-49) terdiri dari 5 siswa dengan presentase 25%, pada kriteria 
rendah dengan interval (50-54) terdiri dari 6 siswa dengan presentase 
30%, pada kriteria sedang dengan interval (55-59) terdiri dari 6 siswa 
dengan presentase 30%, pada kriteria tinggi dengan interval (60-64) 
terdiri dari 1 siswa dengan presentase 5% sedangkan siswa yang 
mendapat kriteria sangat tinggi dengan interval (65-69) terdiri dari 2 
orang dengan presentase 10% dengan nilai tertinggi 68 nilai terendah 
45 dan rata-rata nilai 53,95. sehingga tidak ada siswa yang mencapai 
standar KKM (71). Hasil ini menunjukan bahwa tingkat kemampuan 
membaca Alqur’an siswa sebelum menggunakan Metode An-
nahdliyah masih sangat kurang. Hasil prestasi siswa yang masih 
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menunjukkan hasil dibawah standar kelulusan ini menunjukan bahwa 
peserta didik selama ini kurang termotivasi dalam mengikuti proses 
pembelajaran membaca Alqur’an. 
2. Deskripsi Siklus I 
Setelah melaksanakan siklus I peneliti mengambil kesimpulan 
bahwa pada siklus ini siswa belum banyak mengalami perubahan 
seperti yang diharapkan oleh peneliti, meskipun demikian nilai tes 
kemampuan membaca Alqur’an siswa mengalami peningkatan 
dibandingkan tahap pra siklus terutama pada siswa yang sebelumnya 
sering mendapatkan nilai rendah tetapi hasil tes tersebut menunjukkan 
masih ada  siswa yang belum tuntas Kriteria Ketuntasan Minimum. 
Hal ini disebabkan karena ada siswa yang belum  dapat menyesuaikan 
dengan penggunaan metode baru dalam kegiatan belajar mengajar dan 
ketika siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil masih ada 
siswa yang gaduh dan sibuk sendiri. 
Hasil refleksi siklus I akan dijadikan sebagai pedoman dalam 
perbaikan pada Siklus II. Berikut di bawah ini hasil tes kemampuan 
membaca Alqur’an pada Siklus I: 
 Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Kemampuan Membaca Alqur’an 
Siswa Siklus I. 
Interval Frekuensi % Kriteria 
59-62 3 15 Sangat Rendah 
63-66 6 30 Rendah 
67-70 0 0 Sedang  
71-74 9 45 Tinggi 
75-78 2 10 Sangat Tinggi 
Jumlah 20 100%  
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Gambar 4.2 Diagram Kemampuan Membaca Alqur’an Siswa Siklus I. 
0
1
2
3
4
5
6
7
8
9
Sangat
Rendah
Rendah Sedang Tinggi Sangat
Tinggi
 
Berdasarkan gambar diatas  kemampuan membaca Alqur’an 
siswa pada kriteria sangat rendah dengan interval (59-62) sebanyak 3 
siswa dengan presentase 15%,  pada kriteria rendah dengan interval 
(63-66) sebanyak 6 siswa dengan presentase 30%, pada kriteria sedang 
dengan interval (67-70) sebanyak 0 siswa dengan presentase 0%, pada 
kriteria tinggi dengan interval (71-74) sebanyak 9 orang dengan 
presentase 45%, dan pada kriteria sangat tinggi dengan interval (75-78) 
sebanyak 2 siswa dengan presentase 10%, nilai tertinggi 76 dan nilai 
terendah 59 dengan rata-rata 68,55. Dilihat dari nilai rata-rata yang 
diperoleh siswa menujukkan adanya peningkatan kemampuan 
membaca Alqur’an siswa dari 53,95 menjadi 68,55. Walaupun 
mengalami peningkatan dalam membaca Alqur’an, dari 20 siswa 
hanya 11 siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM (71). Berdasarkan 
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kenyataan ini ternyata kemampuan membaca Alqur’an  siswa kelas V 
SDN 2 Selo belum memuaskan, latihan baru diadakan sekali, maka 
perlu diadakan siklus II. 
3. Deskripsi Siklus II 
Setelah melewati siklus I dengan menyisakan 9 orang siswa 
yang belum tuntas KKM, pada siklus II diperoleh hasil yag lebih baik 
mengalami peningkatan nilai siswa walaupun masih ada siswa yang 
tidak tuntas KKM. 
Pembelajaran pada siklus II ini merupakan pembelajaran 
yang paling maksimal dibandingkan dengan siklus sebelumnya karena 
ketidaksempurnaan jalannya proses pembelajaran telah diperbaiki. 
Siswa sudah bisa menyesuaikan dengan Metode baru dan juga sudah 
terorganisir 
Sama halnya dengan siklus I, penilaian siklus II ini juga 
menggunakan tes lesan untuk mengukur sejauh mana daya serap siswa 
terhadap materi pembelajaran yang disajikan oleh peneliti dari 
instrument soal didapatkan nilai sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Kemampuan Membaca Alqur’an Siswa 
Siklus II. 
Interval Frekuensi % Kriteria 
65-69 2 10 Sangat Rendah 
70-74 5 25 Rendah 
75-79 4 20 Sedang  
80-84 4 20 Tinggi 
85-89 5 25 Sangat Tinggi 
Jumlah 20 100%  
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Gambar 4.3 Diagram Kemampuan Membaca Alqur’an Siklus II 
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Berdasarkan gambar diatas  kemampuan membaca 
Alqur’an siswa pada kriteria sangat rendah (65-69) sebanyak 2 
siswa dengan presentase 10%,  pada kriteria rendah (70-74) 
sebanyak 5 siswa dengan presentase 25%, pada kriteria sedang (75-
79) sebanyak 4 siswa dengan presentase 20%, pada kriteria tinggi 
(80-84) sebanyak 4 orang dengan presentase 20%, dan pada 
kriteria sangat tinggi (85-89) sebanyak 5 siswa dengan presentase 
25%, nilai tertinggi 89 dan nilai terendah 65 dengan rata-rata 
78,05. Dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh siswa menujukkan 
adanya peningkatan kemampuan membaca Alqur’an siswa dari 
siklus I hingga siklus II yaitu dari 68,55 menjadi 78,05.  
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan data yang diperoleh dari tahap pra siklus, siklus I 
dan siklus II menunjukkan adanya perkembangan nilai kemampuan  
membaca Al qur’an siswa kelas V SDN 2 Selo, hasil ini dapat ketahui 
dengan melihat nilai rata-rata kemampuan membaca Alqur’an siswa yang 
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selalu mengalami peningkatan tiap siklusnya. Hasil keseluruhan nilai tes 
lesan kemampuan membaca Alqur’an sejak pra siklus sampai siklus II 
dapat dilihat dari data berikut ini: 
 
Tabel 4.6 Rata-rata Kemampuan Membaca Alqur’an Siswa Pra Siklus-
siklus II 
 
Tahap Rata-rata Nilai Siswa Presetase 
Pra Siklus 53,95 54% 
Siklus I 68,55 69% 
Siklus II 78,05 78% 
 
 Gambar 4.4 Rata-rata Kemampuan Membaca Alqur’an Siswa Pra Siklus-
Siklus II 
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Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa rata-rata nilai 
kemampuan membaca Alqur’an siswa kelas V SDN 2 Selo dengan 
menggunakan Metode An-Nahdliyah selalu mengalami peningkatan tiap 
siklusnya, pada tahapan pra siklus atau sebelum di terapkan Metode An-
nahdliyah nilai rata-rata kemampuan membaca Al qur’an siswa kelas V 
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SDN 2 Selo masih sangat rendah yaitu 53,95. Pada siklus I rata-rata nilai 
kemampuan membaca Alqur’an siswa kelas V SDN 2 Selo dengan 
menggunakan Metode An-Nahdliyah mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan pra siklus yaitu dari 53,95 menjadi 68,55. 
Berdasarkan hasil tersebut memang sudah lebih baik dari pada tahap pra 
siklus tetapi masih kurang sesuai dengan yang di harapkan peneliti karena 
beberapa siswa masih belum bisa menyesuaikan dengan metode baru dan 
setelah siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil masih terdapat 
siswa yang gaduh dan sibuk sendiri, berdasarkan hasil yang peroleh dari 
siklus I peneliti melanjutkan pada siklus berikutnya.  Pada siklus II juga 
mengalami peingkatan rata-rata nilai kemampuan membaca Alqur’an 
siswa kelas V SDN 2 Selo dengan menggukan Metode An-Nahdliyah 
dibadingkan dengan siklus I yaitu dari 68,55 menjadi 78,05 hal ini 
dikarenakan kekurangan-kekurangan pada siklus I sudah diperbaiki 
sehingga pembelajaran pada siklus II berjalan dengan maksimal.  
Berdasarkan paparan data di atas jelas menunjukkan adanya 
peningkatan kemampuan membaca Alqur’an siswa kelas V SDN 2 Selo 
sebelum diterapkan metode An-nahdliyah dan setelah diterapkan metode 
An-nahdliyah. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dalam 
penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa: Metode An-Nahdliyah 
dapat meningkatkan kemampuan membaca Al qur’an siswa kelas V SDN 
2 Selo tahun ajaran 2016/2017. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diadakan dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan membaca Al-qur’an siswa kelas V SDN 2 
Selo adalah sebagai berikut: 
1. Pada tahap pra siklus kemampuan membaca Alqur’an siswa pada 
kriteria sangat rendah dengan interval  (45-49) terdiri dari 5 siswa 
dengan presentase 25%, pada kriteria rendah dengan interval (50-54) 
terdiri dari 6 siswa dengan presentase 30%, pada kriteria sedang 
dengan interval (55-59) terdiri dari 6 siswa dengan presentase 30%, 
pada kriteria tinggi dengan interval (60-64) terdiri dari 1 siswa dengan 
presentase 5% sedangkan siswa yang mendapat kriteria sangat tinggi 
dengan interval (65-69) terdiri dari 2 orang dengan presentase 10% 
dengan nilai tertinggi 68 nilai terendah 45 dan rata-rata nilai 53,95. 
2. Pada siklus I kemampuan membaca Alqur’an siswa pada kriteria 
sangat rendah dengan interval (59-62) sebanyak 3 siswa dengan 
presentase 15%,  pada kriteria rendah dengan interval (63-66) 
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sebanyak 6 siswa dengan presentase 30%, pada kriteria sedang dengan 
interval (67-70) sebanyak 0 siswa dengan presentase 0%, pada kriteria 
tinggi dengan interval (71-74) sebanyak 9 orang dengan presentase 
45%, dan pada kriteria sangat tinggi dengan interval (75-78) sebanyak 
2 siswa dengan presentase 10%, nilai tertinggi 76 dan nilai terendah 
59 dengan rata-rata 68,55. 
3. Pada siklus II kemampuan membaca Alqur’an siswa pada kriteria 
sangat rendah (65-69) sebanyak 2 siswa dengan presentase 10%,  pada 
kriteria rendah (70-74) sebanyak 5 siswa dengan presentase 25%, pada 
kriteria sedang (75-79) sebanyak 4 siswa dengan presentase 20%, 
pada kriteria tinggi (80-84) sebanyak 4 orang dengan presentase 20%, 
dan pada kriteria sangat tinggi (85-89) sebanyak 5 siswa dengan 
presentase 25%, nilai tertinggi 89 dan nilai terendah 65 dengan rata-
rata 78,05. 
B. Saran 
Pada akhir penelitian tindakan kelas ini, peneliti dapat memberikan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Kepada guru-guru di SDN 2 Selo diharapkan senantiasa meningkatkan 
kemampuan dalam mengajar terutama dalam hal penggunaan metode 
pembelajaran, sehingga siswa-siswi senantiasa bersemangat dalam 
mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
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2. Kepada siswa siswi SDN 2 Selo diharapkan selalu bersemangat dalam 
mengikuti kegiatan pembelajarn di sekolah, sehingga prestasi yang 
didapatkan benar-benar memuaskan. 
3. Kepada Kepala SDN 2 Selo diharapkan selalu memberikan dukungan 
dan fasilitasnya untuk mengembangkan kemampuan  guru-guru 
seluruhnya melalui penelitian tindakan kelas yang lain untuk menuju 
peningkatan kualitas pendidikan. 
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Lampiran 1 Struktur Organisasi SDN 2 Selo  
STRUKTUR ORGANISASI SD NEGERI 2 SELO TAHUN AJARAN 2016/2017 
 
 
GURU KLS V 
SUMARJO, S.Pd 
GURU KLS II 
SITI SAROH 
GURU KLS I B 
NUR KHASANAH, SP.d 
GURU KLS I A 
SRI LESTARI, SP.d 
GURU BAHASA DAERAH 
DARSINI, S.Pd. 
GURU AGAMA ISLAM 
DWI HARYANTO 
GURU PENJASKES 
TRI ROMADHONA, S.Pd 
GURU MULOK 
SUMARJO. S,Pd 
GURU BHS. INGGRIS 
NOR KHASANAH S.Pd 
DEWAN KOMITE 
PAIMAN 
TATA USAHA 
KARDI 
GURU KLS III 
DWI HARYANTO 
GURU KLS IV 
MARGIYANTI,S.Pd 
UNIT PERPUSTAKAAN 
DWI HARYANTO 
KEPALA SEKOLAH 
H.DHURIAH KHUSNI SP.d 
JABATAN 
PENJAGA SEKOLAH 
SURYADI 
GURU KLS VI 
DARSINI, S.Pd 
GARIS KOORDINASI 
GARIS KOMANDO         - - - - - - - - - - - 
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Lampiran 2 Soal Tes Kemampuan Membaca Alqur’an Pra Siklus 
 
Soal Tes Kemampuan Membaca Alqur’an 
QS An-Naas 
ÉΟó¡ Î0 «! $# Ç≈uΗ ÷q§9 $# ÉΟŠ Ïm §9 $# ∩⊇∪ 
ö≅è% èŒθ ã r& Éb>tÎ/ Ä¨$¨Ψ9$# ∩⊇∪   Å7 Î=tΒ Ä¨$ ¨Ψ9$# ∩⊄∪   Ïµ≈s9 Î) Ä¨$ ¨Ψ9 $# ∩⊂∪   ÏΒ Ìhx© Ä¨#uθ ó™uθ ø9 $# 
Ä¨$ ¨Ψ sƒø: $# ∩⊆∪   “Ï% ©!$# â¨ Èθó™ uθãƒ † Îû Í‘ρß‰ ß¹ ÄZ$¨Ψ9$# ∩∈∪   zÏΒ Ïπ¨Ψ Éf ø9$# Ä¨$ ¨Ψ9$#uρ ∩∉∪  
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Lampiran 3 Lembar Penilaian Tes Lisan Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
 
Lembar Penilaian Tes Lisan Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
Identitas responden 
Nama lengkap :    Jenis kelamin : 
No Bentuk bacaan Tajwid Mahroj  No 
Bentuk 
bacaan Tajwid Mahroj 
1 ≅è%    11 ¨#uθ ó™uθ ø9 $#   
2 Œθ ã r&    12 ¨$ ¨Ψ sƒø: $#   
3 >tÎ/    13 “Ï% ©!$#   
4 ¨$ ¨Ψ9$#    14 ¨ Èθ ó™uθ ãƒ   
5 7Î= tΒ    15 †Îû   
6 ¨$ ¨Ψ9$#    16 Í‘ρ ß‰ß¹   
7 µ≈s9Î)    17 ÄZ$ ¨Ψ9 $#   
8 ¨$ ¨Ψ9$#    18 zÏΒ   
9 ÏΒ    19 π¨Ψ Éf ø9 $#   
10 x©    20 ¨$ ¨Ψ9$#uρ   
Total skor   Total skor  
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Pedoman penilaian :  
1) Sangat Baik : 5 ( membaca lancar tidak terbata-bata, makhroj 
dan tajwidnya betul semua) 
2) Baik  : 4 ( membaca lancar tidak terbata-bata, salah 
sedikit dalam pengucapan makhroj dan 
tajwid / membaca kurang lancar, pengucapan 
makhroj dan tajwid betul semua) 
3) Cukup : 3 ( membaca lancar tidak terbata-bata, ada 
beberapa kesalahan dalam pengucapan 
makhroj dan tajwid / membaca masih 
terbata-bata, salah sedikit dalam pengucapan 
makhroj dan tajwid) 
4) Kurang Baik : 2 (membaca masih terbata-bata, pengucapan 
makhroj dan tajwidnya banyak yang salah) 
5) Tidak Baik : 1 (membaca masih terbata-bata, makhroj dan      
tajwid hampir salah semua) 
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Lampiran 4 RPP Siklus 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan pendidikan   : SD NEGERI 2 SELO 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam 
Kelas / semester   :  V/I 
Standar Kompetensi  : 1. Mengartikan Alqur’an surah pendek pilihan 
Kompetensi Dasar  : 1.1 Membaca QS Al-Lahab 
Alokasi Waktu  : 3 x 35 menit (1 Kali Pertemuan) 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
1. Mengartikan Alqur’an surah pendek pilihan 
B. KOMPETENSI DASAR 
1.1 Membaca QS Al-Lahab 
C. INDIKATOR 
1.1.1 Membaca QS. Al-Lahab dengan harakat dan makhraj yang benar 
1.1.2 Membaca QS. Al-Lahab dengan menerapkan hukum bacaan (tajwid) 
yang benar 
D. TUJUAN  
1. Siswa mampu membaca QS. Al-Lahab dengan harakat dan makhraj yang 
benar 
2. Siswa mampu membaca QS. Al-Lahab dengan menerapkan hukum bacaan 
(tajwid) yang benar 
E. MATERI 
1. Surah Al-Lahab 
F. METODE PEMBELAJARAN 
1. Ceramah 
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2. Tanya Jawab 
3. Penugasan 
4. Metode An-Nahdliyah 
G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
1) Kegiatan Awal 
a) Sebelum kegiatan dilaksanakan, guru mengkordinasikan kelas, 
mengabsen siswa dan memberikan motivasi kepada siswa untuk 
dapat memahami materi dengan jelas. 
b) Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
c) Mengadakan tanya jawab yang mengarah pada pokok materi sebagai 
apersepsi. 
d) Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-
masing (untuk mengawali kegiatan pembelajaran) 
e) Melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa 
f) Meminta informasi dari siswa mengenai kegiatan piket yang telah 
dilaksanakan pada pagi hari dan bertanya tentang hubungan antara 
kebersihan kelas dengan kenyamanan kegiatan pembelajaran. 
g) Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu tentang “QS Al-
Lahab” 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru menjelaskan materi berupa Asbabun Nuzul QS Al-Lahab dan 
siswa memperhatikan. 
b) Guru menjelaskan langkah-langkah dalam menggunakan metode An-
Nahdliyah 
c) Guru membaca potongan ayat dari QS Al-Lahab yang tertera pada 
karton secara berulang-ulang disertai dengan ketukan, dan siswa 
menirukan. 
d) Guru membagi 20 siswa menjadi 2 kelompok, sehingga setiap 
kelompok terdiri dari 10 orang. 
e) Siswa dalam satu kelompok diminta untuk membaca bersama-sama 
diiringi dengan ketukan dan siswa dalam kelompok lain 
memperhatikan. 
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f) Setelah siswa membaca bersama-sama secara berulang-ulang siswa  
diminta untuk membaca satu persatu dan guru melakukan penilaian. 
g) Ketika siswa maju satu persatu siswa lain yang tidak maju berlatih 
dengan teman satu kelompoknya. 
h) Guru memberi bimbingan kepada siswa yang kurang tepat 
bacaannya. 
i) Guru melakukan hal yang sama untuk kelompok yang lain. 
3) Kegiatan Akhir 
a) Guru melakukan konfirmasi dan penguatan materi 
b) Guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran 
c) Guru mengakhiri pembelajaran dengan do’a dan salam penutup 
H. SUMBER DAN  MEDIA: 
1. Sumber : Buku paket PAI kelas V SD 
2. Media : White Board, Spidol, Stick, Karton. 
I. PENILAIAN 
1. Tehnik  : Tes Lesan 
Pedoman penilaian :  
1) Sangat Baik : 5 ( membaca lancar tidak terbata-bata, makhroj 
dan tajwidnya betul semua) 
2) Baik  : 4 ( membaca lancar tidak terbata-bata, salah 
sedikit dalam pengucapan makhroj dan 
tajwid / membaca kurang lancar, pengucapan 
makhroj dan tajwid betul semua) 
3) Cukup : 3 ( membaca lancar tidak terbata-bata, ada 
beberapa kesalahan dalam pengucapan 
makhroj dan tajwid / membaca masih 
terbata-bata, salah sedikit dalam pengucapan 
makhroj dan tajwid) 
4) Kurang Baik : 2 (membaca masih terbata-bata, pengucapan 
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makhroj dan tajwidnya banyak yang salah) 
 
5) Tidak Baik
  
: 1 (membaca masih terbata-bata, makhroj dan      
tajwid hampir salah semua) 
 
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah, 
 
 
 
 
Dhuriah Kusni, S.Pd 
NIP.  
Guru Mapel PAI 
 
 
 
 
 
Dwi Haryanto 
NIM. 113 111 095 
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Lampiran 5 Soal Tes Kemampuan Membaca Alqur’an Siklus 1 
Soal tes kemampuan membaca Al-qur’an 
QS Al-Lahab 
 
ÉΟó¡ Î0 «! $# Ç≈uΗ ÷q§9 $# ÉΟŠ Ïm §9 $# ∩⊇∪ 
× ôM ¬7s? !#y‰ tƒ ’ Î1r& 5=yγ s9 ¡=s? uρ ∩⊇∪   !$ tΒ 4o_øî r& çµ÷Ψ tã … ã& è!$ tΒ $tΒ uρ |= |¡Ÿ2 ∩⊄∪   4’ n? óÁu‹y™ #Y‘$ tΡ 
|N#sŒ 5=oλ m; ∩⊂∪   …çµ è? r& tøΒ$#uρ s's!$ £ϑ ym É=sÜysø9 $# ∩⊆∪   ’Îû $yδ Ï‰‹Å_ ×≅ö7ym ÏiΒ ¤‰ |¡ ¨Β ∩∈∪     
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Lampiran 6 Lembar Penilaian Tes Siklus 1 
Lembar penilaian tes lisan kemampuan membaca Al-qur’an 
Identitas responden 
Nama lengkap :    Jenis kelamin : 
No Bentuk 
bacaan Tajwid Mahroj 
 No Bentuk bacaan Tajwid Mahroj 
1 M ¬7s? !#y‰ tƒ    11 # Y‘$tΡ   
2 ô’ Î1r& 5    12 N#sŒ 5   
3 
 5= yγ s9 ¡    13 =oλm;   
4 
 ¡= s?uρ    14 … çµ è?r& tøΒ $#uρ   
5 !$ tΒ 4    15 $ £ϑ ym   
6 ! 4 o_øîr&    16 ' s! É= sÜ ysø9 $#   
7 !$ tΒçµ ÷Ψ tã …ã& è!$ tΒ    17 ’ Îû   
8 $ tΒ uρ     18 $ yδ Ï‰‹Å_   
9 |= |¡Ÿ2    19 ≅ö7ym   
10 4’ n?óÁu‹y™    20 ÏiΒ ¤‰|¡ ¨Β   
Total skor   Total skor  
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Pedoman penilaian :  
1) Sangat Baik : 5 ( membaca lancar tidak terbata-bata, makhroj 
dan tajwidnya betul semua) 
2) Baik  : 4 ( membaca lancar tidak terbata-bata, salah 
sedikit dalam pengucapan makhroj dan 
tajwid / membaca kurang lancar, pengucapan 
makhroj dan tajwid betul semua) 
3) Cukup : 3 ( membaca lancar tidak terbata-bata, ada 
beberapa kesalahan dalam pengucapan 
makhroj dan tajwid / membaca masih 
terbata-bata, salah sedikit dalam pengucapan 
makhroj dan tajwid) 
4) Kurang Baik : 2 (membaca masih terbata-bata, pengucapan 
makhroj dan tajwidnya banyak yang salah) 
5) Tidak Baik : 1 (membaca masih terbata-bata, makhroj dan      
tajwid hampir salah semua) 
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Lampiran 7 RPP Siklus 2 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan pendidikan   : SD NEGERI 2 SELO 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam 
Kelas / semester   :  V/I 
Standar Kompetensi  : 1. Mengartikan Alqur’an surah pendek pilihan 
Kompetensi Dasar  : 1.2 Membaca QS Al-Kafirun 
Alokasi Waktu  : 3 x 35 menit (1 Kali Pertemuan) 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
1. Mengartikan Alqur’an surah pendek pilihan 
2. KOMPETENSI DASAR 
1.2 Membaca QS Al-Kafirun 
3. INDIKATOR 
1.1.3 Membaca QS. Al-Kafirun dengan harakat dan makhraj yang benar 
1.1.4 Membaca QS. Al- Kafirun dengan menerapkan hukum bacaan (tajwid) 
yang benar 
4. TUJUAN  
1. Siswa mampu membaca QS. Al-Kafirun dengan harakat dan makhraj yang 
benar 
2. Siswa mampu membaca QS. Al-Kafirun dengan menerapkan hukum 
bacaan (tajwid) yang benar 
5. MATERI 
1. Surah Al-Kafirun 
6. METODE PEMBELAJARAN 
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1. Ceramah 
2. Tanya Jawab 
3. Penugasan 
4. Metode An-Nahdliyah 
7. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
1) Kegiatan Awal 
a) Sebelum kegiatan dilaksanakan, guru mengkordinasikan kelas, 
mengabsen siswa dan memberikan motivasi kepada siswa untuk 
dapat memahami materi dengan jelas. 
b) Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
c) Mengadakan tanya jawab yang mengarah pada pokok materi sebagai 
apersepsi. 
d) Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-
masing (untuk mengawali kegiatan pembelajaran) 
e) Melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa 
f) Meminta informasi dari siswa mengenai kegiatan piket yang telah 
dilaksanakan pada pagi hari dan bertanya tentang hubungan antara 
kebersihan kelas dengan kenyamanan kegiatan pembelajaran. 
g) Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu tentang “QS Al-
Kafirun” 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru menjelaskan materi berupa Asbabun Nuzul QS Al-Kafirun dan 
siswa memperhatikan. 
b) Guru menjelaskan langkah-langkah dalam menggunakan metode An-
Nahdliyah 
c) Guru membaca potongan ayat dari QS Al-Kafirun yang tertera pada 
karton secara berulang-ulang disertai dengan ketukan, dan siswa 
menirukan. 
d) Guru membagi 20 siswa menjadi 2 kelompok, sehingga setiap 
kelompok terdiri dari 10 orang. 
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e) Siswa dalam satu kelompok diminta untuk membaca bersama-sama 
diiringi dengan ketukan dan siswa dalam kelompok lain 
memperhatikan. 
f) Setelah siswa membaca bersama-sama secara berulang-ulang siswa  
diminta untuk membaca satu persatu dan guru melakukan penilaian. 
g) Ketika siswa maju persatu siswa yang lain belajar membaca bersama 
teman dalam satu kelompok. 
h) Guru memberi bimbingan kepada siswa yang kurang tepat 
bacaannya. 
3) Kegiatan Akhir 
a) Guru melakukan konfirmasi dan penguatan materi 
b) Guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran 
c) Guru mengakhiri pembelajaran dengan do’a dan salam penutup 
8. SUMBER DAN  MEDIA: 
1. Sumber : Buku paket PAI kelas V SD 
2. Media : White Board, Spidol, Stick, Karton. 
9. PENILAIAN 
1. Tehnik   : Tes lesan 
Pedoman penilaian :  
1) Sangat Baik : 5 ( membaca lancar tidak terbata-bata, makhroj 
dan tajwidnya betul semua) 
2) Baik  : 4 ( membaca lancar tidak terbata-bata, salah 
sedikit dalam pengucapan makhroj dan 
tajwid / membaca kurang lancar, pengucapan 
makhroj dan tajwid betul semua) 
3) Cukup : 3 ( membaca lancar tidak terbata-bata, ada 
beberapa kesalahan dalam pengucapan 
makhroj dan tajwid / membaca masih 
terbata-bata, salah sedikit dalam pengucapan 
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makhroj dan tajwid) 
4) Kurang Baik : 2 (membaca masih terbata-bata, pengucapan 
makhroj dan tajwidnya banyak yang salah) 
5) Tidak Baik
  
: 1 (membaca masih terbata-bata, makhroj dan      
tajwid hampir salah semua) 
 
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah, 
 
 
 
 
Dhuriah Kusni, S.Pd 
NIP.  
Guru Mapel PAI 
 
 
 
 
 
Dwi Haryanto 
NIM. 113 111 095 
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Lampiran 8 Soal Tes Kemampuan Membaca Alqur’an Siklus 2 
 
Soal tes kemampuan membaca Al-qur’an 
QS Al-Kafirun 
 
ÉΟó¡ Î0 «! $# Ç≈uΗ ÷q§9 $# ÉΟŠ Ïm §9 $# ∩⊇∪ 
ö≅è% $pκ š‰r' ¯≈tƒ šχρãÏ$≈x6ø9 $# ∩⊇∪   Iω ß‰ ç6ôãr& $ tΒ tβρß‰ ç7÷è s? ∩⊄∪   Iω uρ óΟçFΡ r& tβρß‰ Î7≈ tã !$ tΒ 
ß‰ç7 ôã r& ∩⊂∪   Iωuρ O$ tΡ r& Ó‰ Î/%tæ $ ¨Β ÷Λ –n‰ t6tã ∩⊆∪   Iω uρ óΟçFΡ r& tβρ ß‰Î7≈tã !$tΒ ß‰ ç6ôã r& ∩∈∪   ö/ ä3s9 
ö/ ä3 ãΨƒ ÏŠ u’ Í< uρ ÈÏŠ ∩∉∪     
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Lampiran 9 Lembar Penilaian Siklus 2 
Lembar penilaian tes lisan kemampuan membaca Al-qur’an 
Identitas responden 
Nama lengkap :    Jenis kelamin : 
No Bentuk bacaan Tajwid Mahroj  No Bentuk bacaan Tajwid Mahroj 
1 ö≅ è%    11   Iω uρ O$tΡr&   
2 $ pκš‰r' ¯≈tƒ    12 ‰Î/%tæ   
3 χρãÏ$≈x6 ø9 $#    13 $ ¨Β ÷Λ–n‰t6 tã   
4 Iω ß‰ ç6ôãr&    14 Iω uρ  ó   
5 $ tΒ tβρß‰ ç7÷è s?    15 ΟçFΡ r&   
6 ω uρ    16 tβρ ß‰Î7≈tã   
7 ΟçFΡ r&    17 !$ tΒ ß‰ç6 ôã r&   
8 βρß‰Î7≈tã    18   ö/ä3s9   
9 $ tΒ    19 / ä3ãΨƒ ÏŠ   
10 ‰ ç7ôã r&    20 ö u’ Í<uρ ÈÏŠ   
Total skor    Total skor   
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Pedoman penilaian :  
1) Sangat Baik : 5 ( membaca lancar tidak terbata-bata, makhroj 
dan tajwidnya betul semua) 
2) Baik  : 4 ( membaca lancar tidak terbata-bata, salah 
sedikit dalam pengucapan makhroj dan 
tajwid / membaca kurang lancar, pengucapan 
makhroj dan tajwid betul semua) 
3) Cukup : 3 ( membaca lancar tidak terbata-bata, ada 
beberapa kesalahan dalam pengucapan 
makhroj dan tajwid / membaca masih 
terbata-bata, salah sedikit dalam pengucapan 
makhroj dan tajwid) 
4) Kurang Baik : 2 (membaca masih terbata-bata, pengucapan 
makhroj dan tajwidnya banyak yang salah) 
5) Tidak Baik : 1 (membaca masih terbata-bata, makhroj dan      
tajwid hampir salah semua) 
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Lampiran 10 Hasil Tes Kemampuan Membaca Alqur’an Pra Siklus 
TABEL KEMAMPUAN MEMBACA ALQUR’AN SISWA PRA SIKLUS 
No Nama KKM KMA Pra Siklus 
Keterangan 
T TT 
1 Anis Sofiatun 71 68  v 
2 Ida Karina 71 48  v 
3 Rohadi 71 45  v 
4 Siswanto 71 45  v 
5 Sutinah 71 58  v 
6 Tori Setyawan 71 68  v 
7 Wahyu Saputro 71 55  v 
8 Widi Prasetyo 71 48  v 
9 Alifia Arcelina 71 50  v 
10 Bani Ermawan 71 55  v 
11 Dewi Ratnasari 71 53  v 
12 Kumala Dewi 71 64  v 
13 Nanda Srilestari 71 50  v 
14 Ratih 71 57  v 
15 Riki Joko 71 57  v 
16 Riko Joko 71 50  v 
17 Taufiq Rurrudin 71 52  v 
18 Tri Joko 71 46  v 
19 Wahyudi 71 54  v 
20 Rina Fitri 71 56  v 
Keterangan  
Jumlah Nilai    : 1079 
Rata-rata    : 53,95 
T     : Tuntas 
TT     : Tidak Tuntas 
Jumlah siswa yang tuntas  : 0 
Jumlah siswa yang belum tuntas : 20 
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Lampiran 11 Hasil Tes Kemampuan Membaca Alqur’an Siklus I 
TABEL KEMAMPUAN MEMBACA ALQUR’AN SISWA SIKLUS I 
No Nama KKM KMA Siklus I 
Keterangan 
T TT 
1 Anis Sofiatun 71 76 V  
2 Ida Karina 71 75 V  
3 Rohadi 71 64  v 
4 Siswanto 71 59  v 
5 Sutinah 71 62  v 
6 Tori Setyawan 71 74 V  
7 Wahyu Saputro 71 73 V  
8 Widi Prasetyo 71 66  v 
9 Alifia Arcelina 71 64  v 
10 Bani Ermawan 71 61  v 
11 Dewi Ratnasari 71 72 V  
12 Kumala Dewi 71 73 V  
13 Nanda Srilestari 71 71 V  
14 Ratih 71 65  v 
15 Riki Joko 71 73 V  
16 Riko Joko 71 71 V  
17 Taufiq Rurrudin 71 72 V  
18 Tri Joko 71 64  v 
19 Wahyudi 71 73 V  
20 Rina Fitri 71 63  v 
Keterangan  
Jumlah Nilai    : 1371 
Rata-rata    : 68,55 
T     : 11 
TT     : 9 
Jumlah siswa yang tuntas  : 11 
Jumlah siswa yang belum tuntas : 9 
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Lampiran 12 Hasil Tes Kemampuan Membaca Alqur’an Siklus 2 
TABEL KEMAMPUAN MEMBACA ALQUR’AN SISWA SIKLUS 2 
No Nama KKM KMA Siklus II 
Keterangan 
T TT 
1 Anis Sofiatun 71 74 V  
2 Ida Karina 71 75 V  
3 Rohadi 71 70  v 
4 Siswanto 71 65  v 
5 Sutinah 71 75 V  
6 Tori Setyawan 71 87 V  
7 Wahyu Saputro 71 82 V  
8 Widi Prasetyo 71 81 V  
9 Alifia Arcelina 71 77 V  
10 Bani Ermawan 71 68  v 
11 Dewi Ratnasari 71 82 V  
12 Kumala Dewi 71 89 V  
13 Nanda Srilestari 71 74 V  
14 Ratih 71 75 V  
15 Riki Joko 71 89 V  
16 Riko Joko 71 85 V  
17 Taufiq Rurrudin 71 87 V  
18 Tri Joko 71 70  v 
19 Wahyudi 71 83 V  
20 Rina Fitri 71 73 V  
Keterangan  
Jumlah Nilai    : 1561 
Rata-rata    : 78.05 
T     : Tuntas 
TT     : Tidak Tuntas 
Jumlah siswa yang tuntas  : 16 
Jumlah siswa yang belum tuntas : 4 
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Lampiran 13 Pedoman Observasi Siswa 
PEDOMAN OBSERVASI SISWA 
 
NO Aspek Indikator 
1 Keaktifan siswa dalam mengikuti KBM   a. Siswa melakukan 
instruksi yang 
diberikan guru dengan 
baik 
b. Siswa berusaha 
menyelesaikan 
instruksi yang 
diberikan guru 
c. Siswa berperan aktif 
dalam KBM dan tidak 
melakukan aktifitas 
lain.  
2 Respon siswa terhadap metode baru yang 
digunakan 
a. Siswa bisa mengikuti 
KBM dengan baik 
menggunakan metode 
baru 
3 Kedisiplinan terhadap tugas yang diberikan a. Siswa berusaha 
melaksanakan tugas 
dengan sebaik-baiknya. 
b. Siswa tidak melakukan 
aktivitas lain ketika 
diberi tugas. 
 
NO Aktivitas Kategori 
1 1-3 Baik 
2 1-2 Cukup 
3 1 Kurang 
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Lampiran 14 Field Note 
Field Note 
 
Kode   : 01 
Judul  : Pelaksanaan Pra Siklus 
Informan : Siswa 
Tempat : Ruang Kelas V 
Waktu  : Tanggal 26 Juli 2016 jam 07.30-09.15 WIB 
 
Hari ini adalah hari pertama masuk pelajaran PAI di kelas V setelah libur 
akhir semester 2, seperti biasanya saya masuk ke kelas mengucap salam dan 
melakukan apersepsi, karena hari ini adalah hari pertama masuk seperti biasanya 
saya tidak memberi pelajaran terlebih dahulu tetapi saya memberikan motivasi 
dan pengarahan serta pertemuan hari ini saya agendakan untuk melakukan tes pra 
siklus kemampuan membaca Alqur’an.  
Saya memberikan motivasi dan pengarahan selama kurang lebih 1 jam 
pelajaran kemudian saya menjelaskan maksud saya untuk melakukan tes pra 
siklus kemampuan membaca Alqur’an, setelah siswa mengerti saya memberikan 
tes lesan untuk membaca QS. An-Nas satu persatu, dari tes ini memang terlihat 
bahwa masih banyak dari siswa yang membaca dengan terbata-bata, salah dalam 
penerapan bacaan tajwid dan kurang tepat dalam melafalkan makhorijul huruf. 
Setelah tes selesai saya berpesan agar mereka senantiasa belajar membaca 
Alqur’an baik dirumah maupun disekolah agar kemampuan membaca Alqur’an 
mereka menjadi lebih baik, saya mengakhiri pertemuan hari ini dengan salam. 
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Field Note 
 
Kode   : 02 
Judul  : Pelaksanaan Siklus I 
Informan : Guru Kelas II dan Peneliti 
Tempat : Ruang Kelas V 
Waktu  : Tanggal 2 Agustus 2016, Jam 07.30-09.15 
 
 Pada hari selasa tanggal 2 Agustus 2016 pukul 07.30-09.15 saya 
mempunyai jadwal mengajar PAI di kelas V, sebelum memasuki kelas saya 
mempersiapkan dan mengecek kesiapan media yang akan saya gunakan untuk 
mengajar. Setelah selesai mempersiapkan  saya segera masuk kelas karena jam 
juga sudah menunjukkan pukul 07.15, seperti mengajar pada waktu-waktu 
sebelumnya saya memulai dengan mengucapkan salam dan mereview materi yang 
telah diajarkan sebelumnya. 
Hari ini saya mengajarkan materi tentang Alqur’an surat pendek pilihan, 
untuk materi ini saya mulai dengan menjelaskan Asbabun Nuzul QS Al-Lahab 
sebagai gambaran awal materi yang akan dipelajari hari ini. Langkah selanjutnya 
saya mulai menerapkan Metode An-Nahdliyah, karena Metode An-Nahdliyah 
adalah metode baru yang belum dikenal siswa saya menjelaskan terlebih dahulu 
langkah-langkah dalam menggunakan Metode An-Nahdliyah, setelah siswa 
paham saya memulai pembelajaran dengan Metode An-Nahdliyah sesuai dengan 
RPP yang telah saya buat, setelah selesai pembelajaran saya meminta siswa satu 
persatu untuk membaca QS Al-Lahab dan saya melakukan penilaian. Proses 
selanjutnya saya mengakhiri proses pembelajaran dengan membaca hamdallah 
bersama-sama. Pada siklus ini sesuai dengan pengamatan masih terlihat ada 
beberapa siswa yang belum bisa menyesuaikan pembelajaran dengan metode 
baru.  
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Field Note 
Kode  : 03 
Judul  : Hasil Pengamatan Guru pada Pelaksanaan Siklus I 
Informan : Guru Kelas II 
Tempat : Ruang Kelas V 
Waktu  : Tanggal 2 Agustus 2016, Jam 07.30-09.15 
 
NO Aspek yang dinilai Baik Cukup Kurang 
1 Kepribadian 
1. Kesopanan 
2. Kedisiplinan dan 
Kesungguhan 
3. Kerapian 
 
v 
v 
 
v 
  
2 Persiapan Tertulis 
1. Perumusan PTK 
2. Perumusan Materi 
3. Perumusan KBM 
4. Perumusan Alat 
5. Perumusan Evaluasi 
 
 
v 
v 
 
v 
 
v 
 
 
v 
 
3 Keterampilan mengajar 
1. Membuka Pelajaran 
2. Penguasaan Bahan 
3. Keterangan 
Menjelaskan 
4. Penggunaan Bahasa 
5. Ketepatan 
Menggunakan Metode 
dan Alat yang Tepat 
6. Sikap Dalam Mengajar 
7. Kemampuan 
Menguasai dan 
Mengelola Kelas 
8. Kemampuan 
Memotivasi Murid 
9. Kemampuan 
Menciptakan Variasi 
Mengajar 
10. Menutup Pelajaran 
 
v 
v 
v 
 
 
v 
 
 
v 
 
 
 
 
 
v 
 
 
v 
 
 
 
 
 
v 
 
 
 
 
v 
 
 
v 
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Field Note 
 
Kode   : 04 
Judul  : Pelaksanaan Siklus II 
Informan : Guru Kelas II 
Tempat : Ruang Kelas V 
Waktu  : Tanggal 9 Agustus 2016, Jam 07.30-09.15 
 
Pagi ini saya datang ke SDN 2 Selo pada pukul 07.00 saya langsung 
menuju kantor, di kantor sambil menunggu jadwal saya masuk ke kelas saya 
meminta data tentang SDN 2 Selo kepada ibu kepala sekolah berkenaan dengan 
visi misi sekolah, profil sekolah dan struktur organisasi untuk memperbanyak 
informasi dan data-data penelitian yang telah diperoleh. 
Tiba waktu untuk mengajar saya segera menuju ke kelas V, seperti 
biasanya saya memulai dengan mengkondisikan siswa, mengucap salam dan 
melakukan apersepsi. Hari ini saya mengajarkan materi tentang Alqur’an surat 
pendek pilihan, untuk materi ini saya mulai dengan menjelaskan Asbabun Nuzul 
QS Al-Kafirun sebagai gambaran awal materi yang akan dipelajari hari ini. 
Langkah selanjutnya saya mulai menerapkan Metode An-Nahdliyah sesuai 
dengan RPP yang telah saya buat, setelah selesai pembelajaran seperti pada materi 
QS Al-Lahab saya meminta siswa maju satu persatu untuk membaca QS Al-Lahab 
dan siswa yang lain saya minta untuk membaca berulang-ulang bersama temannya 
dan saya melakukan penilaian. Proses selanjutnya saya mengakhiri  pembelajaran 
dengan membaca hamdallah bersama-sama. Pada siklus ini sesuai dengan 
pengamatan terlihat siswa lebih enjoy dan sudah bisa menyesuaikan dengan 
penggunaan Metode An-Nahdliyah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga 
hasil tes kemampuan membaca Alqur’an bisa lebih baik dari siklus 1. 
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Field Note 
 
Kode  : 05 
Judul  : Hasil Pengamatan Guru pada Pelaksanaan Siklus II 
Informan : Guru Kelas II 
Tempat : Ruang Kelas V 
Waktu  : Tanggal 9 Agustus 2016, Jam 07.30-09.15 
 
NO Aspek yang dinilai Baik Cukup Kurang 
1 Kepribadian 
1. Kesopanan 
2. Kedisiplinan dan 
Kesungguhan 
3. Kerapian 
 
v 
v 
 
v 
  
2 Persiapan Tertulis 
1. Perumusan PTK 
2. Perumusan Materi 
3. Perumusan KBM 
4. Perumusan Alat 
5. Perumusan Evaluasi 
 
v 
v 
v 
 
v 
 
 
 
 
v 
 
3 Keterampilan mengajar 
1. Membuka Pelajaran 
2. Penguasaan Bahan 
3. Keterangan 
Menjelaskan 
4. Penggunaan Bahasa 
5. Ketepatan 
Menggunakan Metode 
dan Alat yang Tepat 
6. Sikap Dalam Mengajar 
7. Kemampuan 
Menguasai dan 
Mengelola Kelas 
8. Kemampuan 
Memotivasi Murid 
9. Kemampuan 
Menciptakan Variasi 
Mengajar 
10. Menutup Pelajaran 
 
v 
v 
v 
 
 
v 
 
 
v 
v 
 
 
 
 
v 
 
 
v 
 
 
 
 
 
v 
 
 
 
 
 
 
 
v 
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Lampiran 15 Daftar Riwayat Hidup 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama     : Dwi Haryanto 
Tempat, Tanggal Lahir  : Boyolali, 01 November 1993 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Agama    : Islam 
Kewarganegaraan   : Indonesia 
Alamat    : Suroteleng, Suroteleng, Selo, Boyolali. 
Telepon    : 089687210936 (HP) 
 
Latar belakang Pendidikan 
1. SDN Suroteleng 2 lulus tahun 2005 
2. SMP Muh. 14 Boyolali lulus tahun 2008 
3. MAN 1 Boyolali lulus tahun 2011 
4. Masuk IAIN Surakarta tahun 2011 
 
Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan dapat 
dipertanggung jawabkan. 
 
 
Boyolali, Januari 2017 
Hormat Saya, 
 
 
 
Dwi Haryanto 
NIM. 113111095 
 
 
 
 
 
 
